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Abstrak 

Penel it ian ini ditujukan untuk rnenerapkan model pcngembangan dan 
pemberdayaan masyarakat miskin dengan mengoptimalkan ZIS untuk usaha produktif 
ashnaf binaan Bazdasu agar ashnaf mampu keluar dari kemiskinun. Model yang 
diterapkan adalah model yang ditemukan oleh Nasirwan dkk pada tahun 2009. Model 
Nasirwan dkk merupakan sebuah modal yang menggambarkan tentang 
pengembangan dan pembcrdayaan masyarakat miskin secara komprchensif yang 
melibatkan Bazdasu, Ashnaf, Muzakki Badan, Muzakki Pcrorangan, Dunia Usaha 
dan Pemerintah Daerah. 

Pcnelitian ini merupakan pcnelitian tahun ketiga atau tcrakhir dari tiga tahun 
yang dirern:anakan sebelumnya. Pada tahun I yaitu tahun 2010 telah dilakukan ujia 
coba Model Nasirwan dkk . Usaha ashnaf yang termasuk dalam kategori produktif 
dan berpotensi untuk dapat dikembangan diperolch dengan cara sosialisai model 
kepada sekelompok ashnaf di Bazdasu. Dalam acara sosialisasi tersebut dilakukan 
wawancara untuk mengetahui gambaran tentang usaha produktif ashnaf. Selanjutnya 
mclakukan visitasi dan obscrvasi langsung kc tern pat usaha produkti f ashnaf. 
Berdasarkan hasil observasi ditentukan usaha produktif ashnaf mana yang berpotensi 
untuk dikcmbangkan sehingga direkomendnsikan kepada bazdasu agar memperoleh 
bantuan modal untuk pengembangan. Bagi ashnaf yang telah mendapatkan bantuan 
modal dari Bazdasu selanjutnya dilakukan pendampingan. 

Hasi l ujicoba model Nasirwan dkk. dengan dana bcrgulir dari ZIS untuk 
tcrnak kambing di Desa Masjed Kecamatan Batang Ku is rata-rata 85 % berhasil, 
semcntara untuk usaha sampu ijuk dan tcmak ikan mas dan pedagang di Desa 
Senembah di Tanj ung Morawa, kebcrhasil sangat kecil dari 83 kepala keluarga (KK) 
yang diberikan dana ZlS hanya tiga KK yang usahanya yang masih berjalan namun 
belum berhasil mengeluarkan Ashnaf dari kemiskinan. Berdasarkan hasil pengamatan 
dari tim pcneli ti banyak kcndala yang ditemui di lapangan, yaitu; pcnama pola pikir 
masyarakat untuk memajukan usaha sangat kurang, kedua kemampuan pengelolaan 
keuangan san gat kurang, ketiga si fat iri hati dan dengki antara warga masyarakat di 
desa ini sangat ti nggi, dan keempat bclum tcrcapainya keterlibatan pihak Muzaki, 
dunia usaha, dan Pemerintah Daerah. Solusi yang ditawarkan untuk mengurangi 
kendala tersebut di atas adalah diperlukan pola pemberdayaan dan pendampingan 
terhadap usaha produktif ashnaf, dan juga diperlukan keterlibatkan pihak Muzaki, 
dunia usaha, dan Pcmerintah Daerah. Pada penetian tahap II tahun 20 11 Tim Pcneliti 
merekomcndasikan untuk melaksanakan pola pendampingan terhadap usaha 
produktif nshnaf agar mcncapai tujuan yang diharapkan.l lasil Pcnel itian tahap II 
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tahap 2011 telah melakukan po1a pemberdayaan melalui pelatihan dan pendampingan 
terhadap usaha produktif ashnaf, namun pada penelitian tahap II tahun 2011 belum 
melakukan ketcrl ibatan secara optimal pihak Muzaki Badan, Dunia Usaha, 
Pemerintah Dacrah, Muzaki lndividu dan adanya peraturan pemerintah daerah 
(PERDA) yang diusulkan DPRD Sumatera Utaro. Solusi yang ditawarkan pada 
penelilian tahap Ill tahun 2012 untuk lebih melibatkan sccara optimal pihak Muzaki 
Badan, Dunia Usaha, Pemerintah Daerah, dan Muzaki lndividu dalam pemberdayaan 
masyarakat miskin melalui usaha produktif. Pola pendampingan yang dilakukan 
berkelanjutan sejak dilakukannya penelitian ini mulai tahun I, tahun U dan tahun m 
serta diharapkan dapat di lanjutkan secara terus menerus walaupun nantinya secara 

Penelitian ini dilakukan di wilayah kcrja Bazdasu dengan mengambil sampel 
lokasi di Medan dan dua dcsa binaan yaitu Dcsa Mesjid Kecamatan Satang Kuis dan 
Desa Sinembah Kecarnatan Tanjung Morawa. Metode yang digunakan dalam 
menganalisis data penelitian ini adalah metode deskriptif dan evaluative. Metode 
deskriptifaplikasi model pcngembangan dan pcmberdayaan masyarakat miskin dalam 
pengelolaan ZIS Sumatera Utara. Hasil penerapan model tersebut dievaluasi e lemen 
mana dalam model tersebut yang benar-benar Ielah berperan dan yang belum 
berperan. Selanjutnya dianalisis faktor penyebab tidak berperannya elemen tersebut 
Jndikator yang digunakan untuk mengukur ashnaf yang Ielah ke lua r dari kemiskinan 
adalah j ika ashnaf 1ersebut selelah berubah menjadi muzakki yaitu mampu membayar 
zakat dari hasil usaha produktif yang dijalankannya selelah mendapatkan 
pendampingan. 

llasil pcnelilian lahun Ill ini menunjukkan bahwa hanya em pat elemen model 
Nasirwan dkk yang berpcran selama pcnelitian ini yailu Bazdasu, Ashnaf, Muzakki 
Badan dan Pemerintah Daerah. Hasil analisis bahwa uj i coba penerapan Model 
Nasirwan dkk (2009) dengan kegiatan pola pelatihan pendapingan secara sepenuhnya 
belum dapal berhasil mengentaskan kemiskinan Kelompok Usaha Produktif Ashnaf, 
le lapi beberapa ashnaf sudah dapat dikelunr dari garis kcmiskinan dan sudnh dapal 
berubah menjadi caJon Muzakhi . Berdasarkan analisa bahwa kegiatan sosialisasi 
secara menyeluruh dan mclanjutkan pola pelatihan pendarnpingan terhadap 
Kelompok Usaha Produktif Ashnaf telah berdampak langsung sccara singnifikan 
terhadap keberhasi lan Kclompok Usaha Produktif Ashnaf yang sedang bcrjalan 
walaupu masih kccil dampaknya Hal ini Tim peneliti berkeyakinan kalau kita serius 
kita akan mcmperoleh hasil yang lebih baik. Kelompok Usaha Produktif Ashnaf harus 
didorong untuk memiliki energi motivasi tenlang wirausaha yang kuat, andal dan 
profesiona l serta pc rcaya diri yang tinggi untuk berusaha. Perbedaan hasil pcnelilian 
lahap Ill tahun 20 12 ini tersebul sebagai berikut. Pertama, hasil studi menunjukan 
ada 3 anggotll dari kelompok ashnaf desa medan scnembah yang berhasil keluar dari 
tingkat kemiskinan. Ketiga anggota kelompok yang berhasil ini yaitu Mas Suandi 
usaha pengraj in sapu dan usaha 1emak kambing blezer, Mas Hariadi usaha penggrajin 
sapu dan usaha 1crnak kambing blezer, dan Mas Suandi usaha pcnggraj in sapu dan 
temak ayam siam. Ketiga anggota kelompok usaha ashnaf yang berhasil keluar dari 
tingkatan kemiskinan ini merupakan kelompok usaha produktif ashnaf dari 
BAZDASU dan keliga mereka Ielah berhasil mengeluarkan zakat disalurkan ke 
BAZDASU 

Kc) word: Model Pengembangan dan Pemberdayaan, Ashnaf, optimalisai, Zakat, 
lnfaq, Sedekah 
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1.1 Lata r Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Has il penelitian Nasii'Wan dkk. (2009) menunj ukkan bahwa Badan Amil 

Zakat Daerah Sumatera Utara {BAZDSU) yang berfungsi pcngclola ZIS dan 

sangat berpotensi untuk pcngernbangkan Usaha Produktif Ashnaf. Kcdelapan 

Ashnaf sangat berpotensi untuk dikembangkan dan diberdayakan dalam Usaha 

Produktif, keeuali orang jompo dan musyafir. Para Muzakki adalah sebagai 

sumber ZIS dan sebagai mitra untuk pengembangkan Usaha Produktif Ashnaf. 

Dunia Usaha berperan scbagai rn itra untuk pengembangkan dan pemberdayaan 

Usaha Produktif Ashnaf dan sckaligus sebagai surnber dana ZIS. Pemerintah 

daerah scbagai sumbcr dana BASZDASU dan sebagai rn itra dalam untuk 

pengembangan dan pcrnberdayaan Usaha Produktif Ashnaf. DPRD dan 

pemerintah berperan umuk rnem buat dan menctapkan Peraturan Daerah yang 

rnengikat sernua pihak tcrkait untuk pengembangkan dan pemberdayaan Usaha 

Produktif Ashnaf. Hasil utama penelitian tahun pertama adalah direkomendasikan 

Model Pengembangan dan Pcrnberdayaan Usaha Produktif untuk Ashnaf yang 

beri nama Model Nasirwan dkk. 

Penelitian ini akan di lakukan uj i coba penerapan Model Pengembangan 

dan Pemberdayaan Usaha Produktif Ashnaf yang tclah direkomendasikan hasil 

penclitian Nasirwan dkk (2009). Peneliti berkeyakinan penuh bahwa penerapan 

model Nasirwan dkk tersebut akan membawa perubahan yang sangat signifikan 

terhadap Pengembangan dan Pcmberdayaan Usaha Produktif Ashnaf/masyarakat. 



Model Pcnelitian Nasil·wan dkk (2009) yang tclah dilakukan pada tahap 

tahun I tahun 20 I 0, menunjukkan bahwa hasil nya, tclah melakukan: pcrtama 

memetaan Ashnaf dan membuat renstra Usaha Produktif Ashnaf, kedua pcmetaan 

para Muzakhi dan telah mendapatkan kesepakatan 20"/o sampai 30"/o dana 

Zakatnnya dialokasikan pada usaha produktif ashnaf, ketiga tclah terbentuk 

kesepakatan BAZDASU, tcntang pegelolaan dana ZIS untuk usaha produktif 

ashnaf pada, usaha temak kambing di Desa Masjed Kecamatan Batang Kuis dan 

untuk usaha sampu ijuk dan temak ikan mas dan pcdagang di Dcsa Senebah d i 

Tanjung morawa. Hasil ujicoba model Nasirwan dkk. dengan dana bergulir dari 

ZIS untuk temak kambing di Desa Masjcd Kecamatan Batang Kuis rata-rata 85 

% berhasil, semctara untuk usaha sampu ijuk dan temak ikan mas dan pedagang 

di Desa Senebah di Tanj ung morawa, keberhasil sangat kecil dari 83 kcpala 

keluarga (KK) yang diberikan dana ZIS hanya tiga KK yang usahanya yang masih 

bcrjalan. 

Berdasarkan hasil pcngamatan dari tim pcncliti banyak kcdala yang 

ditcmui di lapangan, yaitu; pertama pola pildr masyarakat untuk memajukan usaha 

sangat kurang, kedua kcmampuan pcngclolaan keuangan sangat kurang, ketiga 

sifat iri hati dan dengki antara warga masyarakat di desa ini sangkat tinggi, dan 

keem pat belum tercapainya ketedibatan pihak Muzaki, dunia usaha, dan 

Pemerintah Daerah. Kelima dari kedua desa yang diberikan dana ZIS bergulir 

bclum berhasil mengeluarkan Ashnafkeluar dari kemiskinan. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengurangi kcndala tersebut di atas adalah 

diperlukan pola pemberdayaan dan pcndampingan terhadap usaha produktif 

ashnaf, dan juga dipcrlukan keterlibatkan pihak Muzaki, dunia usaha, dan 
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Pcmerintah Daerah. Maka pada usulan lanjutan penetian tahap II tahun 20 II ini, 

Tim Peneliti merekomendasikan untuk melaksanakan pola pendampingan 

terhadap usaha produktif ashnaf, kalau tidak su lit untuk diperoleh keberhasilan 

usaha produktifashnaf. 

Hasil Penelitian tahap II tahap 20 II telah melakukan pola pemberdayaan 

melalui pelatihan dan pcndampingan terhadap usaha produktif ashnaf, dan tclah 

dilakukan pada penelitian tahap ll tahun 2011 ini. Namun pada penelitian tahap 

II tahun 20 11 belum melakukan keterlibatan secara optimal pihak Muzaki Badan, 

Ounia Usaha, Pemerintah Daerah, Muzaki lndividu dan adanya peraturan 

pcmerintah daerah (PERDA} yang diusulkan DPRD Sumatera Utara. Solusi yang 

ditawarkan pada penelitian tahap Ill tahun 20 12 untuk dilaksanakan keterlibatan 

secara optimal pihak Muzaki Badan, Ounia Usaha, Pemerintah Daerah, dan 

Muzaki lndividu dalam pemberdayaan masyamkat miskin melalui usaha 

produkti f. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penclitian tahap llltahun 2012 ini dilluukan untuk: 

I. Melanjutkan penelitian tahap I dan tahap II tcntang, Penerapan Model 

Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Produktif Ashnaf dcngan pola 

pemberdayaan dan pendampingan secara berkelanjutan untuk memaksimal 

keberhasilan usaha produktif ashnaf. 

2. Upaya untuk mcndapat dukungan secara penuh keberpihakan dan 

keterlibatan dari pihak Muzakki Badan, Ounia Usaha. Pemerintah Daerah dan 

Muzaki lndividu dangan rn enghidupkan Unit Penggupul Zakat (UPZ) di masing­

masing pihak dan pembentukan UPZ Mesj id·Mesjid. 
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3. Penyusunan standard operasional prosedur (SOP) scbagai pcdoman dalam 

mengaplikasikan Model Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Produktif 

Ashnaf yang siap digunakan pada tingkat lokal dan nasional. 

4. Hasil penelitian tahun Ill ini ditargetkan menghasil draf artikel ilmiah yang 

siap publikasi dalam Jurna l Nasional. 

5. Mengupayakan terbentuknya Peraturan Daerah melalui DPRD dan 

Pemerintah yang dapat mengikat pihak terkait dalam Mengcmbangkan dan 

Memperdayakan Usaha Produktif Ashnaf. 

1.3 Keutaman (Urgcnsi) Penelitian 

Pihak Pemerintah sudah banyak berupaya melaksanakan program yang 

bertujuan mengentasan kcmiskinan, tapi kenyataannya masyarakat miskin 

bertambah banyak. Upaya yang telah di lakukan melalui departemen sosial, scperti 

program kcsejahteraan sos ial (prokesos). Berdasarkan penelitian Pusat Budaya & 

Bahasa UniversitaS Islam Negeri Syarif Hidayatu ll ah tahun 2004, potensi zakat 

Indonesia adalah scbesar Rp 19,3 triliun per-tahun. Dengan potensi sebcsar itu 

semestinya ldta bisa memberikan dana kompensasi scbesar Rp I ,2 

Juta/orangltahun untuk 16.033.333 Mustahik. Atau membuat rumah sakit 

sebanyak 193 unit. Atau mcmbangunan 1.930 gcdung sekolah atau modal kcrja 

scbesar Rp 5 jutaforang untuk 3.860.000 mustahik. 

Pcmerintah kita scharusnya bisa mencontoh keberhasi lan kepemimpinan 

Umar Bin Abdul Aziz. yang telah mcnjadi proklamator dalam melakukan 

reformasi ekonomi dalam bentuk kebijakan pembangunan ekonomi modcren, 

yang berhasi l mencapai kcseimbangan antara kckuatan supply and demand, 
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bahkan teljadi surplus pendapatan dalam neraca anggaran negara. Kcpemimpinan 

Umar Bin Abdul Aziz semua anggaran itu dipergunakan untuk memperbaiki 

kondisi rakyatnya dalam scmua dimensi baik dalam dimensi spiritual maupun 

materiil, untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya sehingga semuanya hidup dalam 

peringkat ekonomi yang cukup, sehingga kemiskinan dan pengangguran tidak 

didapatkan pada masa kepcmimpinannya. 

Kebijakan Ekonomi Nasional harus berdasarkan pada Keseimbangan 

growth and equity seperti Umar bin Abdul Aziz telah melakukan refonnasi: I) 

Sistem Perpajakan Nasional agar tercipta keseimbangan ekonomi. 2) 

Mengimplemcntasikan program hidup layak bagi rakyatnya 3) 

Mengimplementasikan Dasar Ekonomi Berkeadilan Sosial dalam pendistribusian 

dan pemcrataan kekayaan agar tcrcil>la kehannonisan sosial masyarakat 4). 

Proteksi Kekayaan Negara dan Rasionalisasi Pembelajaan Anggaran Ncgara. 

Semua kebijakan Urnar bin Abdul Aziz dapat diterapkan dalarn waktu yang 

relative singkat, hanya membutuhkan waktu dua tahun setengah. Timbul 

pertanyaan bagaimana di Indonesia tentang keberpihakan pemcrintah tehadap 

masyarakat miskin? 

Upaya penanggulangan kcmiskinan seharusnya dilakukan sccara terpadu 

dan bekelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak yaitu: Pemerintah, Badan 

Amil Zakat (BAZ), Pcrusahaan dan Masyarakat serta Perguruan Tinggi, duduk 

bersama untuk mcm ikirkan dan berbuat sesuatu untuk menekan pengentasan 

jumlah angka kemiskinan. Tim Pcneliti dalam pcnelitian ini telah menjadi Pclopor 

Utama pelaksanaan penclitian tahap 1 tahun 2010 Nasirwan dkk., (2010), dalam 

penerapan Model Pcngembangan dan Pemberdayakan Usaha Produkti f Ashnaf. 
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llasil pencrapan ini menunjukan bahwa, Tim Peneliti telah membangun hubungan 

sincrgik dcngan 3AZDASU, Para Muzzaki, Dunia Usaha dan Pcmerintah dalam 

pengentasan kcmiskinan Sumatera Utara Tim Peneliti telah menyusun pcmetaan 

usaha produktif ashnaf. Tim Peneliti bersama BAZDASU telah menyusun Restra 

usaha produktif ashnaf. telah membentuk kelompok usaha produktif ashnaf di 

masing-masing daerah. Model ini telah mampu memperdayakan kelompok usaha 

produkti f ashnaf. 

Namun tim peneliti banyak menemukan kedala dalam penerapan model 

ini pada Temak Kambing d i Desa Masjed Kecamatan Satang Kuis dan Usaha 

Sampu ljuk dan Ternak lkan Mas dan Pedagang di Desa Senebah di Tanjung 

morawa, yaitu; pertama pola pikir masyarakat untuk memajukan usaha sangat 

kurang, kcdua kcmampuan pengelolaan keuangan san gat kurang, ketiga si f<tt iri 

hati dan dengki an tara warga masyarakat di desa ini sangkat tinggi, dan kecmpat 

belum tcrcapainya keterlibatan pihak Muzaki, dunia usaha, dan Pcmerintah 

Daerah. Kelima dari kedua desa yang diberikan dana ZIS bergulir belum berhasil 

mcngeluarkan Ashnaf keluar dari kemiskinan. Solusi yang ditawarkan untuk 

mcngurangi kendala tersebut di atas adalah diperlukan pola pemberdayaan dan 

pendampingan pada tahun II penelitian ini terhadap usaha produktif ashnaf, dan 

juga diperlukan keterlibatkan pihak Muzaki. dunia usaha, dan Pcmerintah Daerah. 

Bila model dapat dijalan dengan sebaik-baiknya. maka Tim peneliti 

berkcyakinan. bahwa model ini dapat merubah masyarakat dari pencrima zakat 

mcnjadi pcmberi zakat. Model ini dapat membantu Pcmerintah dalam mengatasi 

masalah kern iskinan. Model ini san gat mung)<in untuk di masukkan dalarn 
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pro&ram pemcrintah pusat dan daerah untuk memerangi jumlah kemiskinan untuk 

sekla lokal dan bahkan sangat bisa untuk skala nasional. 

Keyakinan keberhasilan penelitian ini diperkuat oleh hasil peneliti 

Suprayitno (2004), rnenegaskan bila pengunaan zakat untuk konsumsi dan 

produktifmasing-masing 50% akan dapat menguirangi kemiskinan sebesar ± 75% 

- 80% dalam kurun waktu I 0 tahun.bila pengunaan zakat sebagian besar a tau 

75% untuk konsumtif dan 25% untuk produktif, maka akan men&urangi 

kemiskinan scbanyak ± 75% · 80% dalam waktu 24 tahun. Muhammad Yunus 

(2008) berhasil mcngentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan perempuan 

schingga mampu usaha kcci l-kecilan menjadi menjadi perusahaan makanan yang 

cukup tcrkenal di Bangladcs dan mampu medirikan Bank Grameen yang pcmil ik 

saham kaum pcrcmpuan dari golongan masyarakat miskin. 
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BABU 

KAJlAN PUSTAKA 

2.1. Pcngcrtian Zakat dan Hukurnnya 

Zakat menurut etimologi bcrani, berkat. bersih, berkembang dan baik. 

Dinamakan zakat karena, dapat mengembangkan dan menjauhkan harta yang 

telah diambil zakatnya dari bahaya . Z.akat menurut terminologi bcrarti, sejumlah 

harta tertentu yang diwajibkan olch Allah SWf. untuk diberikan kcpada para 

mustahik yang disebutkan dalam AI-Quran. Hukum zakat adalah wajib bagi 

sumber-sumbcr zakat apabila syarat-syaratnya tcrpenuhi dun mcncapai nisab. 

Go Iongan yang berhak menerima zakat adalah orang yang berhak. mcnerima zakat 

hanya orang-orang yang tcnnasuk ke dalam 8 mustah iq yang disebut Allah dalam 

sural At-Taubah: 60. 

2.2. Posisi Zakat Dalam E konomi Islam 

Dilihat dari kacamata ekonomi, sepintas zakat merupakan pengcluaran 

(konsumsi) bagi pemilik harta sehingga kemampuan ekonomis yang dimilikinya 

berkurang. Kaitannya dalam ekonomi Islam, zakat merupakan sistem dan 

instntmen orisinil dari sistem ekonomi Islam sebagai salah satu sumber 

pendapatan tctap institusi ekonomi Islam (baitul maaf). Dalam literatur sejarah 

peradaban Islam, zakat bersama berbagai instrumen ekonomi yang lain seperti 

wakaf, infaklscdekah, kharaj, ushur dan sebagainya scnantiasa secara rutin 

mcngisi kas negara untuk kemudian d idistribusikan kepada masyarakat. 

8 



Kedudukan zakal yakni mcnjamin tercukupinya kebutuhan minimal kaum 

temah (mustadh 'afiin), schingga tetap mampo mengakses perekonomian. Melatui 

akses ckonomi tersebut, zakat secara langsung telah menjamin keberlangsungan 

pasar Dcngan sendirinya, produksi bahan-bahan kebutuhan tetap berjalan dan 

terus mcmbukukan keuntungan. Dan perlu dicatat bahwa produsen tersebut pada 

umumnya adalah mereka yang mcmiliki status scbagai muzakki. Zakat memiliki 

potens i yang besar untuk merangsang musrahiq untuk keluar dari keterpurukan 

menuju kemandirian. Dengan kata lain, zakat, jika dikclola dengan baik dan 

professional oleh lembaga-lembaga (ami/) yang amanah, memit iki potcnsi 

mengubah mustahiq mcnjadi muzakki atau bermental muzakki atau minimal tidak 

menjadi mustahik lagi. Dalam konteks Indonesia, implcmentasi zakal dalarn 

perckonomian sangat rclevan tcrutama jika dikaitkan dengan upaya pengentasan 

kemiskinan (yang juga merupakan golongan yang berhak rnenerima zakat) yang 

terus-menerus diupayakan olch pemerintah. Dilihat dari aspek ibadah, zakat 

mcmiliki posisi yang sangat vital karena merupaknn salah satu dari rukun Islam. 

Konsekuensi logis dari posisi ini adalah zakat merupakan kewajiban bagi urnat 

Islam yang jika ditinggalkan menycbabkan pelakunya akan menanggung bcban 

dosa. 

Berdasarkan pcnjelasan yang terdapat dalam sumber-sumber hukum 

agama Islam, yakni Al-Qur'an dan Hadits mengisyaratkan secara tegas bahwa 

orang-orang yang menahan hananya dari membayar zakat akan mendapat balasan 

yang berat. Sejarah mencatat, pada masa khalifah Abu Bakar As-Shidiq ra., 

orang-orang yang tidak membayar zakat dihukurn ben11 dengan cara diperangi. 
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2.3. Pcngclolaan Zakat 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 

Tentang Pcngelolaan Zakat, Pengelolaan Zakat adalah kcgiatan pereneanaan, 

pclaksanaan dan pcngawasan tcrhadap pcngumpulan dan pendistribusian serta 

pcndayagunaan zakat. Pengelolaan zakat sendiri dilakukan oleh Badan Amil 

Zakat yang dibentuk olch pemerintah. Pengelolaan zakat bagi seluruh Badan Ami I 

Zakat maupun Lcmbaga Amil Zakat harus sesuai dengan Undang-Undang 

Rcpublik Indonesia nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zal<at dan 

Keputusan Mcntri Agama Republil< Indonesia No. 373 Tahun 2003 Tentang 

Pclaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pcngelolaan Zakat. 

Salah satu Badan A mil Zal<at yang ada di Sumatera Utara adalah BAZDA 

Sumatcra Utara. Dana yang terkumpul lalu disalurkan oleh BAZDA Sumatera 

Utara kcpada ke delapan Ashnaf. Fungsi zakat yang dugunakan di atas belum 

menapakkan pengunaan untuk hal-hal produktif, padahal fungsi zakat tidak hanya 

digunakan untuk kusumtif saja, akat juga dapat digunakan untuk hal yang lebih 

produktif, sehingga tidak habis untuk dikonsumsi saja, tetapi juga dapat 

diusahakan untuk menghasilkan pendapatan bagi masyarakat yang membutuhkan. 

Dengan kata lain. zakat merupakan suatu cambuk yang bisa mcnggiring untuk 

mcngeluarkan uang agar diusahakan, diamalkan, dan dikembangkan, sehingga 

tidak habis dimakan waktu. 

Menurut Yusu f Qardawi (2006), fungsi zakat dalam masalah pengobatan 

praktis dari orang mcminta-minta adalah dengan menggunakan dana zakat untul. 

dibcrikan kepada pengangguran akan tetapi tidak mampu bekerja. Dana zakal 

yang tcrkumpul digunakan untuk membeli alat-alat pekerjaan atau modal. Dari 
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scbagian hana zakat bisa dipcrgunakan untuk melatih pekerjaan, yang menjadi 

sumber mata pencahariaan. Se1ain itu, dana zakat yang terkumpu1 dapat 

dipergunakan untuk mendirikan proyek-proyek kemasyrakatan, sepcrti pabrik, 

warung, lahan pertanian dan lain sebagainya, sehingga para pengguran bekerja 

secara sungguh-sungguh di dalam proyek yang telah dibangun o1eh mereka 

sendiri sccara berkelompok atau pribadi. 

Jika dana zakat dikclola untuk kegiatan produktif, maka akan 1ebih baik 

dibandingkan dcogan memberikan dana zakat itu hanya untuk konsumtif yang 

akan habis setelah digunakan, tanpa menghasilkan apalagi dapat memperbaiki 

taraf hidup para mustahiq. Untuk memperbaiki perekonomian mustahiq, maka 

dana zakat harus diarahkan kepada usaha yang 1ebih produl.:tif dan pcngarahan 

serta pembinaan kepada musyarakat da lam mcmbangun perekonorniannya. Hal 

inilah yang perlu dilakukan oleh Badan atau 1embaga yang mengelola zakat, 

terutama Badan Amil Zakat Sumatera Utara, yang penulis teliti. Pemi1dran Yusuf 

Qardawi yang telah diuraikan tcrsebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Kebcrhasitan usaha mcrubah mustahiq menjadi Muzakki 

Mu~kki ~~·-------------------------------------------, 

............... Pengarahan dan pembinaan 
sesuai dengan proyek-proyek 
kemasyarakatan yang didirikan 

1 BAZDA-SU ·
1
."':%'. Proyek-Proyek Kcmasyarakat.an 

1. Pabrik 2. Warung 
3. Pertanian 4. Dll 

G(lmbar 2. I Pemikiran Y11s1if Qardcn"i (2006) 

i-- Mustahiq 
(orang yang 

.. berhak 1-

f--

menerima 
zakat) 
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2.4. Studi Pcndahuluan dan Hasil Yang S udab Dicapai 

Pcnelitian yang meoggunakan variabel zakat terutama yang berbitan 

dengan pcmikiran masyarakat sudah ada, tetapi lebih dikaitkan pada peningkatan 

ekonomi masyarakatnya dan sikap masyarakat terhadap BAZIS, serta zakat 

dikaitkan dengan pajak. Penelitian yang dilakukan Damanhur, (2006) dengan 

judul penclitian "Mewujudkan Sistem Perpajakan Perspektif Islam, Studi Kasus 

Masyarakat Terhadap Pajak Pcodapatan Dan Bazis di Nanggroc Aceh 

Danrssalam," menunjukkan bahwa sikap masyarakat kepada BAZlS masih 

bcrsifat negative. 

Berangkat dari permasalahan pengcntasan kemiskinan yang di atas seharus 

zukal, infaq, dan sedekah (ZIS) sangat berpotensi untuk menuntaskan kcmiskinan 

bila pcmerintah medukung berupa regulasi seperti telah dilakukan Umar bin 

Abdu l Aziz di atas dan dana melalui programnya yang bejalan sama dcngan 

badan ami I zakal dalam pengelolaan potensi zakat di sumatera utara. 

Hasi l penelitian Azizah dan Nasirwan (2008) yang berjudul Faktor-faktor 

yang mempcngaruhi pcrsepsi kepcrcayaan muzakki dalam membayar zakat dan 

religius sebagai variabel moderating pada Badan Amil Zakat Sumatera Utara. 

llasil pcnelitian mununjukkan bahwa sistem pcngumpulan zakat, sistcm 

pengdistribusian zakat berpengaruh secara signifikan positif terhadap pcrsepsi 

kcpcrcayaan muzakki dalam mcmbayar zakat dengan p velue 0,000. Sementara 

Variabel relegius tidak berhasil memperkuat pengaruh sistem pengumpulan zakat. 

sistcm pcngdistribusian zakat berpengaruh terhadap persepsi kcpcrcayaan 

muzakki dalam mcmbayar zakat. 
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Suprayitno (2004) tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh zakat 

terhadap variabcl makro ekonomi Indonesia (J<emiskinan, pertumbuhan, 

investasi) dan Kebijakan apa yang harus ditempuh untuk meningkatkan 

pendapa1llll masyarakat dhuafa (miskin). Hasilnya, bila Zakat digunakan untuk 

konsumsi dan produktif masing-masing 500/o akan menguirangi kemiskinan 

sebesar ± 75% - 80% dalam kurun waktu 10 tahun, dengan asumsi bahwa dana 

zakat tersebut bergulir. Artinya dana zakat untuk produktif benar-benar dikclola 

dengan baik oleh pencrima maupun lembaga zakat. Sedangkan jika penggunaan 

dana zakat sebagian bcsar atau 75% untuk konsumtif dan 25% untuk produktil, 

maka akan mengurangi besarnya kemiskinan sebanyak ± 75% - 80% dalam krun 

waktu 24 tahun. Dcngan asumsi bahwa dana zakat yang digunakan untuk 

produktif bergulir, pengelolaan dan pengawasan dana zakat sesuai dengan yang 

ditetapkan. 

Nasirwan dkk. , (2009) hasilnya menunjukkan bahwa Badan Amil Zakat 

Daerah Sumatera Utara (BAZDSU) yang berfungsi pengelola ZIS dan sangat 

berpotcnsi untuk pengembangkan Usaha Produktif Ashnaf. Kedclapan Ashnaf 

sangat berpotensi untuk dikembangkan dan diberdayakan dalam Usaha Produktif, 

kecuali orangjompo dan musyafir. Para Muzakki adalah sebagai sumbcr /IS dan 

sebagai mitra untuk pengembangkan Usaha Produktif Ashnaf. Dunia Usaha 

bcrperan sebagai mitra untuk pengembangkan dan pembcrda) aan Usaha 

Produktif Ashnaf dan sekaligus scbagai sumber dana ZIS. Pemerintah dacmh 

scbagai sumber dana BAZDASU dan sebagai mitra dalam untuk pengcmbangan 

dan pemberdayaan Usaha Produktif Ashnaf. DPRD dan pemerintah bcrpcran 

untuk mcmbuat dan menetapkan Peraturan Daerah yang mengikat semua pihak 
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tcrkait untuk pengembangkan dan pemberdayaan Usaha Produktif Ashnaf. Ha~il 

utama penelitian tahun pertama adalah direkomendasikan Model Pengembangan 

dan Pemberdayaan Usaha Produktif untuk Ashnaf yang beri nama Mode! 

Nasirwan dkk. 

Penelitian Nasirwan dkk (20 1 0) menunjukkan bahwa, telah melakukan: 

Pertama pemetaan Ashnaf dan membuat renstra Usaha Produktif Ashnaf. Kedua 

pemetaan para Muzakhi dan telah mendapatkan kesepakatan 20% sampai 30% 

dana Zakatnnya dialokasikan pada usaha produktif ashnaf. Ketiga telah terbcntul.. 

kesepakatan BAZDASU, tentang pegelolaan dana ZIS untuk usaha produktit 

ashnaf pada, usaha ternak kambing di Desa Masjed Kecamatan Batang Kui> dan 

untuk usaha sampu ijuk dan tcrnak ikan mas dan pedagang di Oesa Scnchah eli 

Tanjung morawa. llasil uj icoba model Nasirwan dkk. dengan dana bcrguli r dnti 

ZIS untuk ternak kambing di Desa Masjed Kecamatan Batang Kuis rata-rata SS 

% bcrhasil, scmetara untuk usaha sampu ijuk dan temak ikan mas dan pedagang 

di Desa Senebah di Tanjung morawa, keberhasil sangat kccil dari 83 kcpalo 

keluarga (KK) yang diberikan dana ZIS hanya tiga KK yang usahanya yang ma.~ih 

berjalan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dari tim peneliti banyak kcndala y. nr 

ditemui di lapangan. yaitu; pertama pola pikir masyarakat untuk memajukan 

usaha sangat kurang. kedua kemampuan pengelolaan keuangan sangat kurang. 

ketiga sifat iri hati dan dengki antara warga masyarakat di desa ini sangkat tinggi. 

dan keempat belum tercapainya keterlibatan pihak Muzaki, dunia usaha. dan 

Pemcrintah Daerah, kelima dari kedua desa yang diberikan dana Zl S bcrgulir 

bel urn berhasil mengcluarkan Ashnaf keluar dari kemiskinan. 
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Solusi yang ditawarkan untuk mengurangi kendala tersebut di atas adahth 

diperlukan pola pemberdayaan dan pendampingan tcrhadap usaha produktif 

ashnaf, dan juga diperlukan keterlibatkan pihak Muzaki, dunia usaha, dan 

Pemerintah Daerah. 

Penelitian Nasil'\van dkk (2011} telah melakukan penerapan pola 

pcmberdayaan mclalui pelatihan dan pcndampingan tcrhadap usaha produktif 

ashnaf, dan telah dilakukan pad a penelitian tahap 11 tahun 20 II ini. Namun pad a 

penelitian tahap 11 tahun 20 II bel urn melakukan keterlibatan secara optimal pihak 

Muz.ak i Badan, Dunia Usaha, Pemerintah Daerah, Muz.ak i Jndividu dan adanya 

peraturan pemerintah daerah (PERDA) yang diusulkan DPRD Sumatera Utam. 

Solusi yang ditawarkan pada penelitian tahap r11 tahun 2012 untuk dilaksanakan 

keterlibatab secara optimal pihak Muzaki Badan, Donia Usaha, Pemerint<~h 
Daerah, dan Muzaki lndividu dalam pemberdayaan masyarakat miskin mt·holui 

usaha produkti f. 

2.5. Rom/map Penelitian 

Berbicara tcntang roadmap penelitian ini akan gambaran map penclitian 

yang sudah dilakukan, sedang diusulkan, dan panclitian yang akan datang baik 

dalam rencana jangka pendek, menegah dan rencana jangka panjang. Scsuai 

dengan isu stategi dan topik penelitian ini dapat digambarkan tentang roadmap 

penclitian ini. lsu stategi penelitian ini adalah masalah dan upaya yang telab 

dilakukan pemerintah dalam pemberantasan kemiskinan, namun hasilnya 

pengentasan kemiskinan belum membuabkan hasil yang sign ifikan. KayaknY.a 

masalah kemiskinan sudah menjadi masalah nasional sccara tcrus menerus cntah 

kapan berhentinya. Pemerintah kita bahkan sudah kcwalahan dan kesulitan dana 

untuk menckan angka kemiskinan di Indonesia. 
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Salah satu solusi altematif yang peneliti tawarkan kepada pemcrint~t. 

sekaligus menjadi topik penelitian ini adalah mari kita optimalkan peranan 

pengelolaan Zakat, lnfaq dan Sedekah (ZIS) untuk usaha produktif Ashnaf, yang 

memang telah dibentuk pemerintah. Semejak dilaksakan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengclolaan Zakat mclalui 

lembaga BAZNAS, BAZDA Propinsi, Pemerintah Kota/Kabupatcn, dan 

kecamatan serta desa sampai sekarang hasil pcngclolaan ZIS juga belum mempu 

mengcntaskan kemiskian, baru sebatas mendistribusikan hanya untuk kusumtif 

dan bel urn kearah usaha produkti f, akibatnya para ashnaf tidak juga dapal 

dientaskan, malah mercka terbiasa ketagihan dari tahun ketahun mcnerima zakat, 

hal ini kclihatan kurang mendidik. 

Roadmap pcnelitian yang tclah kami lakukan adalah: Pertama Azizah dan 

Nasirwan (2008) yang berjudul l'aktor-faktor yang mempengaruhi pcrscp'i 

kcpcrcayaan muzakki dalam membayar zakat dan rcligius sebagai variabel 

moderating pada Badan A mil Zakat SUJnatera Utara. Kedua Nasirwan, Syu'aibun, 

Hasyim, dan Darma (2009) yang berjudul Model Pengcmbangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin dengan Mengoptimalkan Pengelolaan Zakat, 

lnfaq dan Sedekah (ZIS) pada BAZDA Propinsi Sumatera Utara yang didanai 

Dikti anggaran tahun 2009. Ke~iga Nasirwan dkk (20 I 0) tahap ltahun 2010, yang 

berjudul: Penerapan Model Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Miskin dengan Mengoptimalkan Pengelolaan Zakat, lnfaq dan Sedckah (ZlS) 

Umut.. Usaha Produktif Ashnaf Pada BAZDASU. 

Penelitian yang sedang diusulkan ini merupakan lanjutan penclitian 

Nasirwan dkk (2010) tahap I tai1Un 2010, yang berjudul Pcncrapan Model 
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Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin dengan Mcngoptimalkan 

Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) Unruk Usaha Produktif Ashnaf l'ada 

BAZDASU. Tujuan penelitian tahun kcdua ini adatah pcrtama, mclanjutk<lll uji 

coba Model Nasirwan dkk (2009) dengan pola pemberdayaan dan pcndampin~an 

terhadap ketompok usaha produktif Ashnaf, kedua, meningkatkan sinergi kincrja 

sama antara BAZDASU, Tim Pencliti , Muzakki, Ounia Usaha dan Pemcrintalo 

Daerah, dan terbitnya diusulkan adanya Peraturan Oaerah yang mengikat pihak 

terkait dalam Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Produktif Ashnaf. 

Arah penelitian untuk masa-masa akan datang cukup banyak dibidanr 

Zakat misalnya: masalah kemiskinan yang bersifat struktural yang tcrkait dcnj~~n 

kebijakan, masalah kcmiskinan yang bersifat Sosiat Kuhural. masalah kcmiskim 11 

yang bcrsifat Natural, dan program-program pcngcntasan kcmiskinan pnh• 

pemahaman utuh aspek sosial, psikotogis dan lain scbagainya. 
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BABDI 

METODE PENELlTlAN 

3. l Metodc Pcndckatan Ana lisa Data 

Metode penelitian Penelitian ini menggunakan metode deskriptif -

eksploratif. Metode deskriptif aplikasi model pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat miskin dalam pcngelolaan ZIS Sumatcra Utara. Berkut ini akan 

dibahas kctiga metode di atas. Hasil ini akan menghasil Rancangan Model 

Pengembangan dan Pemberdayaan dari akar masalah terhadap Bazda, dan 

Masyarakat Miskin serta pendampingannya. 

3.2. Mclanjutkan Uji Coba Model Nasir·wan dkk (2009) 

Model Nasirwan dkk (2009) akan dilanjutkan untuk diuji cobakan kepada 

kelompok Usaha Produktif Ashnaf dalam penclitian ini. Model ini tetap berupaya 

mengoptimalkan pcranan pihak-pihak terkait scperti Tim Peneliti sebagai pemikir 

atau ide pcngcmbangan sckaligus pelopor, BAZDASU scbagai pengelola ZIS, 

Ounia Usaha dan Muzakki Badan serta ind ividu sebagai sumbcr pcndanaan ZIS, 

mitra pemasaran, pelatihan dan magang bagi Usaha Produktif Ashnaf serta. 

Pcmerintah Daerah scbagai sumber pendanaan ZIS sebagai mitra pemasaran, 

pelatihan dan magang Usaha Produktif Ashnaf sekaligus pembuat kebijakan, dan 

OPRD scbagai perancang dan penctapan Peraturan Daerah (PERDA) tentang 

Pengembangan & Pcmberdayaan Usaha Produktif Ashnaf yang mengikat scmua 

pihak terkait. 
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Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam uji coba model adalah 

melajutkan yang bclum lal<ukan penelitian pada tahap I tahun 20 I 0 dan tahap 1l 

tahun 20 I I, yaitu sebagai berikut : 

\ . Mclanjutkan pcnelitian tahap I tentang, Penerapan Model Pengcmbangan dan 

Pemberdayaan Usaha Produktif Ashnaf dengan pola pcmberdayaan dan 

pcndampingan sccara berkelanjutan untuk memaksimal kcberhasilan usaha 

produktif ashnaf. 

2. Upaya unlllk mendapat dukungan secara pcnuh keberpihakan dan keterlibatan 

dari pihak Muzakki Badan, Dunia Usaha., Pemerintah Daerah dan Muz.aki 

lndividu dangan menghidupkan Unit Penggupul Zakat (UPZ) di masing­

masing pihak dan pembentukan UPZ Mesjid-Mcsjid. 

3. Penyusunan standard opcrasional prosedur (SOP) sebagai pedoman dalam 

mengaplikasikan Model Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Produklif 

Ashnaf yang siap digunakan pada tingkat lokal dan nasional. 

4. Mcngupayal..an terbentuknya Peraturan Daerah memlalui OPRD dan 

Pemerintah yang dapat mengikat pihak tcrkait dalam Mcngembangkan dan 

Memperda)akan Usaha Produktif Ashnaf. 

3.2. 1 Model Dasar Nasirwan dkk Yang Akan Diuji Cobakan 

Model Dasar Nasirwan dkk Pcngembangan & Pembcrdayaan ini berupaya 

mcngoptimalkan peranan pihak-pihak terkait yaitu Universitas (Tim Pcneliti) 

scbagai pemikir atau ide pcngembangan sekaligus pclopor, BAZDASU scbagai 

pcngelola ZlS. dan Usaha Produktif 8 Ashnaf sebagai objck usaha produktif yang 

akan diberdayakan. 
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• • 
Gombar J.l Modtl dasar Nasinvtm dklc 

Pada model dasar sudah dapat diterapkan, maka : 

I. Tim peneliti dengan BAZDASU menyusun pemctaan 8 ashnaf 

2. Tim peneliti berkoordinasi dengan BAZDASU menyusun renstra program 

usaha produkti f ashnaf 

3. Tim peneliti mengusulkan kepada BAZDASU renstra program usaha 

produktif ashnaf untuk diberikan dana bergulir dengan persamaan sebagai 

berikut : 

Tim Pcneliti ( I)_. BAZDASU (2) ~ Usaha Produktif8 Ashnaf ...... (l) 

3.2.2. Perluasan I Model Nasinvan dkk Yang Akan Diuji Cobakan 

Perluasan I Model Nasirwan dkk Pengembangan & Pemberdayaan ini 

merupakan pcrluasan dari Model Oasar Nasirwan dkk. Kcmudinn diperluas 

dengan melibatkan peranan Muzakki Badan sebagai sumber pcndanaan (ZIS) 

sebagai mitra pemasaran, pelatihan dan magang Usaha Produktif Ashnaf. 

1 
T~Ponolltl 
tU~d) • 2 BAZDASU 

Gambor 3 1 p.,/unsan I Model ,\'asirwan dkk 

usaha 
3 Produktll : 

8Ashnal 

Pada Perluasan l Model Oasar Altematif 2 sudah dapat diterapl.an 

disamping tetap menjalan model dasar, kita kombinasikan dengan melibatkan 
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peranan para muzakki untuk mengembang dan memberdayakan usaha produktif8 

Ashnaf dan didapat dua alternati f persamaan sebagai berikut : 

I. Mulai dari 2 4 2 = 3 (2) 

2. Mulai dari 2 4 = 3 ···· · ........ .. ...... (3) 

3. Mulai dari 4 2 = 3 ··· ··········· ·· ····· (4) 

4. Mulai dari 4 = 3 ..... ' . ' ... .. . . . .... •. .. .. . ..... (5) 

3.2.3. Pcrluasan 2 Model asirwan dkk Yang Akan Oi Uji Cobakan 

Perluasan 2 Model Nasirwan dkk Pcngembangan & Pemberdayaan ini 

merupakan perluasan dari Model Dasar dan Perluasan I Model Nasirwan dkk. 

Pada Perluasan 2 Model ini melibatkan peranan Dunia Usaha sebagai mitra 

pemasaran, pelatihan dan magang Usaha Produktif Ashnaf sena sumber 

pcndanaan (ZIS). 

Gambor 3. J Perluasan 2 Model Nasinvan dkk 

Pada Pcrluasan 2 Model Dasar Altematif2 sudah dapat diterapkan. sesuai 

dengan kondisi. Disamping tetap menjalan model dasar dan perluasan 2, kita 

kombinasikan dengan mclibatkan peranan Para Dunia Usaha untuk mengcmbang 

dan memberdayaakan UP 8 Ashnaf dengan beberapa arternatif. 

Dengan beberapa anernatif persamaan sebagai berikut : 

I. Mulai dari I --+ 5 2 - 3 .... ........ ........... (6) 
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2. Mulai dari 5 = 3 ..... .. ............................ .... (7) 

3. Mulai dari 2 5 = 3 .... .... ............ .... (8) 

3.2.4. J>erluasan 3 Model Nasinvan dkk Yang Akan Oiuji Cobalmn 

Perluasan 3 Model Nasirwan dkk Pengembangan & Pemberdayaan ini 

merupakan perluasan dari Model Dasar dan Perluasan I dan 2 Model Nasirwan 

dkk. Pada Perluasan 3 Model ini melibatkan peranan Pemerintah Daerah sebagai 

sumber pendanaan (ZIS) scbagai mitra pemasaran, pelatihan dan magang Usaha 

Produktif Ashnafsekaligus pembuat kebijakan. 

s Dunla 
n~ah:• 

Gambar 1.4 Perluasan 3 .'vtodel Nasin~tan dkk 

} 

.. 

Pada Perluasan 3 Model Dasar Altematif 2 sudah dapat diterapkan scsuai 

dengan kondisi. Disamping tetap mc1~alan model dasar dan Perluasan 1 dan 2, 

kita kombinasikan dengan melibatkan peranan Pemerintah untuk mengembang 

dan membcrdayaakan UP 8 Ashnaf. 

Dengan beberapa artematif pcrsamaan sebagai berikut : 

l. Mulai dari 6 2 = 3 .. .. ............ ...... (9) 

2. Mulai dari 2 6 ~ 3 .. ..... .... ........... (10) 
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3. Mulai dari I ---6 - 3 .................. .............. (II) 

3.2.5. Perluasan 4 Model Nasinvan dkk Yang Akan Di uji Cobakan 

Perluasan 4 Model Nasirwan dkk Pengembangan & Pembcrdayaan ini 

merupakan perluasan dari Model Oasar dan Perluasan 1,2 dan 3 Model Nasirwan 

dkk. Pada Perluasan 4 Model ini melibatkan peranan Muzakki lndividu sebagai 

sumber pendanaan bagi BAZDASU. 

6 l,emerintah 
l)acrah 

Gnmbor J.S Perluasnn 4 lfodel Vasint'OII dkk 

;J\Iuzakhi 
l ndU\'idu 

Pada Perluasan 4 Model Dasar Altematif 2 dapat dilakukan sesuai dengan 

kondisi. Disamping tetap menjalan model dasar dan Pcrluasan I ,2 dan 3, kita 

kombinasikan dengan mcliba1kan peranan Muzakki individu unruk 

mcngcmbangkan dan memberdayakan usaha produktif 8 Ashnaf. 

Dengan bebcrapa al1erna1if pcrsamaan sebagai berikut : 

I. Mulai dari --+ 2 __ .. 7 = 3 ..................... (12) 

2. Mulai dari --- .. 7 = 3 ........ .. ................... . .. (13) 
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3.2.6. Pcrluas:.n 5 Model Nasirwan dkk yaog diusulka n 

Pcrluasan 5 Model Nasirwan dkk Pengembangan & Pembcrdayaan ini 

merupakan perluasan dari Model Dasar dan Perluasan I ,2,3 dan 4 Model Nasir 

dkk. Pada Perluasan 5 Model ini Tim Peneliti dan BAZDASU mengusulkan 

kepada Pemerintah dan OPRD untuk membuat Peraturan Daerah (PERDA) 

tentang Pengembangan & Pemberdayaan Usaha Produktif Aslmaf yang mengikat 

semua pihak terkait. 

5 Dunia 
U1olm 

1// ~ 

-- '1 l\1uzakhi 
lnduvidu 

Gambor J 6 Perluasan $ .\lode/ .Vasrn• an dl:k 
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3.3. Desain J>enelitian 

3.3.1. Desain Pcnelitian Untuk Tahap Ill TH 20 I" 

6. Usulan dibuat PERDA ke OPRD 
& Ptmerlntlh utk Mengikat 

Tabap Pe-nelitian 
Pihak2 dol1m Pembtrdayaan 

f----Usaha Produktil Asbnaf. 

Tclah dilk.l'cnjaringan 
2. Ttlah Melakukan f-+ Potcnsi Usaha 

t . Tdab Mtmbentuk 1- Pemetaan Oaerab Usaha Produktif Ashnaf 1-1--
Nota Kesepakatan Produktif Asbnal 1--f---
dengao BAZDASU 1-1--

ldcntifika>i 
3. Telah Pemt-taan dan 
l\1enjalin Kerja Sam• 

f----. Muzakki 1-+ 
dengan Pa_ra Muukki 1--

Terbcntuk kcrja 
snma BAZDA 

ldentillkosi I--> dcngan Muzakki 

4. Peoeliti dan -- - Dunia Usaha dan 

BAZ.DASU Akan Dun in Pemerintah 

MenjaUn Kerja S11m1 Usaha I 

dene.an Ounia Usaba ~--- r 
..--1 

Pembcrdayaan 
secaro bcrkelanjutan 

~ Klpk Usnha Ashnaf 
mclalului 

S. Peneliti dan 
ldentirik•si Pcrdayaokan & 

I.IAZDASU Akan i---+ lnstansi r--" 
pendampingon 

Menjalin Kerja Sama Pemcrinta.h 

denean Pemtrintah 

...--- l 
Lajt Uji Cobn Model 
Nasil'\n\n dkk dl!,n 1-Pember) aan & Jl~..:ndampingan Anal isis Hasil Uji 

Berkclanjutan 1--1- Coba Model 1-

Uasil A~hir: 
Model Yang Sudah l>iuji Cobakan 
pada Kelompok Usaha Produktif Anal isis 

Ashnaf lCrhadup dcngan Pol a SWOT RCA. 
pemberdayaa11 dan pcndampingan 
dcngan kcperpihakan sceara penuh 

dan FFA 

Gam bar J 7. Dtsoin Penelitian taJwp I alum lM 1 

25 



3.4. (ndikator Kcbcrhasilan 

Indikator kcberhasilan yang digunakan dalam pcnelitian ini adalah I) 

Ashnaf mcmiliki Kelompok Usaha Produktif, 2) mendapat dukungan 

keberpihakan sepenuhnya oleh pihak terkait dalam pengembangan dan 

pemberdayaan usaha produktif Ashnaf, 3) Menerapan pola pemberdayaan clan 

pendampingan berkelanjutan melalui kepcrpihakan pihak Muzaki Badan, Dunia 

Usaha, Pemerintah Daerah dan Muzal..i lndividuO, dan 4) Ashnaf dapat dientaskan 

dari kemiskinan mcnjadi Muzakki. Tujuan jangka panjang penelitian adalah 

melalui Pencrapan Model Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Produkt if 

Ashnaf ini ditargetkan, bahwa 75% sampai 85% Ashnaf dapat dientaskan dari 

kemiskinan clalam kurun waktu 8 tahun, apabila pengunaan dana ZIS 50o/o untuk 

usaha produktifdan 50% untuk konsumtif. 
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BABIV 

HASfL DAN PEMBAHASAN PENELlTIAN 

4. HASlL PENELITlAN 

4.1. Gambaran Umum Hasil Pcnelitian 

Tujuan utarna penelitian tahap Ill tahun 2012 ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, melanjutkan uji coba model pcnelitian Nasirwan dkk (2009) yang telah 

dilakukan pada tahap I dan II di tahun 2010 dan 2011 dalam upaya melakukan 

pola pemberdayaan dan pcndampingan terhadap kelompok usaha produktif 

Ashnaf. Kedua, melakukan sosialisasi model pengelolaan ZIS untuk usaha 

produktif Ashnaf, upaya mcndapatkan dukungan secara penuh keperpihakan dan 

keterlibatan pihak para Muzakki Badan, Dunia Usaha, Pemerintah Daerah. dan 

MuLnkki lndividu dan Mesjid. 

4.2. Melakukan Sosialisasi kepada Muzakki Badan, Ounia Usaba, 
Pcmcrintah Oacrah, dan Muzakl<i lndividu dan Mesjid. 

Studi ini Ielah melakukan sosialisasi model pengelolaan Z1S untuk usaha 

produktif Ashnaf terhadap pihak para Muzakki Badan, Dunia Usaha, Pemcrintah 

Daerah. dan Muzakki 1ndividu dan Mesjid. Tujuan sosialisasi model pcngclolaan 

ZIS untuk usaha produktif i\shnaf ada lah untuk upaya mendapatkan du"-ungan 

keperpihakan dan keterlibatan secara penuh. 

4.2.1 Sosialisasi kepada Muzakki fiadan 

Studi ini telah melakukan sosialisasi model pengelolaan ZIS untu"- usaha 

produktif Ashnaf terhadap pihak para Muzakki Badan. Para Muzakki Badan 

terscbut adalah Perguruan Tinggi. dan Perusahaan BUMN. Sosialisasi model 

pcngelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf terhadap Perguruan Tinggi 
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dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan skala kecil dan besar. 

Sosialisasi dengan skala kccil bertujuan untuk mengsosialisasikan model 

pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf hanya kepada pimpinan yang 

berwenang. Sedangkan sosialisasi model pcngelolaan ZIS untuk usaha produktif 

Ashnaf dengan skala besar dilakukan bila hasil pendekatan secara skala kecil 

mcmberikan peluang untuk mengsosialisasikan secara meluas di perguruan tinggi 

tertentu. 

4.2.1.1 Sosialisasi kepada Muzakki Badan di Pcrguruan Tinggi 

Studi ini telah mengsosialisasikan kepada perguruan tinggi seperti 

UNIMED, UMA, ITM, dan Poltek Genesa Medan. Sosialisasi skala keci l telah 

dilakukan dengan Badan Pengumpul ZIS Unimed. dan berbincang sistim 

pcngumpulan dan penyaluran dengan model pengelolaan ZIS untuk usaha 

produktif Ashnaf. Hasil pembicaraan dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, 

bahwa kesadaran akan berzakat dan berirn faq masih rendah. Kedua, san gat 

dipcrlukan keberpihakan pimpinan untuk mengerakan untuk meningkatan 

kcsadaran ber-..:akat dan berimfaq di lingkungan Unimed. Keberpihakan tidak 

han)a sekedar himbauan akan tctapi pimpinan terlibat =ra langsung yang 

disertai dengan kebijakan yang mcngwajibakan berzakat. Keliga, Tim pencliti 

rncngusulkan untuk melakukan sosialisasi sccara skala lebih besar, mereka 

menjawab waktu kurang pas, dan mereka mengusulkan kegitan sosialisasi 

ditumpangkan pada kegiatan pengajian di fakuhas rnasing-masing. diduga hasil 

lcbih baik dn lebih cfektif. 
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4.2.1.1.1 Sosialisasi kepada Muzakki UMA 

Sosialisasi skala kecil juga tclah dilakukan dengan rektor Universitas 

Medan Area (UMA). Tim peneliti menyapaikan tujuan dan manfaat penerapan 

model pcngclolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Tujuan sosialisasi model 

pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf adalah mempcrkenalkan dan 

diharapkan pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf dapat diterap 

dilingkungan UMA dalam rangka pengentasan kemiskinan. Sedangkan manfaat 

pengelolaan ZIS untuk usaha produl1if Ashnaf adalah untuk mensinsergikan 

kegiatan pcnclitian dan pengabdian masyarakat yang ada dilingkungan UMA sena 

pada akhimya aktivitas para doscn meningkat dan sekaligus dapat meningkat 

akrcdibilitas fakutas dan universitas UMA secara kcseluruhan. 

Hasil perbincangan model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

dengan rektor UMA dapat disimpulkan. Perrama, secara keseluruhan sosialisasi 

tentang pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf sangat untuk diterapkan. 

Kedua, kondisi dilingkungan UMA sendiri masih sekedar menghimpun dan 

penyalurkan ZIS secara komsutif dan belum berupa pengelolaan ZIS untuk usaha 

produktif Ashnaf. Kctiga, ketika tim penel iti mengusulkan untuk sosialisasi 

dcngan skala yang lebih besar. beliau menjawab waktu belum pas dan jum lah 

dana ZIS yang dike lola di lingkungan masih rendah. 

4.2.1.1.2 osialisasi kepada Muz.'lkki di ITM 

Sosia lisasi skala kecil juga tclah dilakukan dengan rcktor lstitut Teknologi 

Medan (ITM). Tim peneliti juga menyapaikan tujuan dan manfaat penerapan 

model pcngelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Tujuan sosialisasi model 

pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf adalah mcmpcrkenalkan dan 
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diharapkan pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf dapal diterap 

dilingkungan ITM dalam rangka pengentasan kemiskinan. Sedangkan manfaat 

pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf adalah untuk mcnsinsergikan 

kcgiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang ada dilingkungan ITM serta 

pada akhirnya aktivitas para dosen mcningkat dan sekaligus dapat meningkat 

akredibilitas fakutas dan universitas ITM secara keseluruhan. 

Ketika tim peneliti mcngusulkan untuk sosialisasi dengan skala yang lebih 

besar, beliau menjawab boleh dan silahkan ditentukan hari dan waktu dan kami 

siap untuk mclibatkan unsur pimpinan dan para doscn ITM secara keseluruhan. 

Tim peneliti mempersiapkan untuk sosialisasi yang lcbih besar yang terdiri dari 

Nara sumber, dan persiapan kusumsi. Materi sosialisasi terdiri dari pertama, 

tentang hukum z.akat dan pengelolaan ZIS oleh pihak l3AZDASU. Matcri kcdun 

tentang menerapan model pengelolaan ZLS untuk usaha produktif Ashnaf dan 

aplikasinya dalam kelompok binaan usaha produktif. 

Hasil sosialisasi model pengelolaan ZIS untuk usaha produkti f Ashnaf 

dengan skala besar di kampus ITM dapat disimpulkan. Pertama, secara 

keseluruhan sosialisasi tentang pcngclolaan ZIS unt.uk usaha produktif Ashnaf 

sangat direspon oleh rektor dan berta pimpinan lainya untuk diterapkan di 

lingkungan ITM. Respon rektor dan bersama unsur pimpinan lain di tunjukan 

dengan meintruksi secara langsung kepada ketua lembaga penelitian dan ketua 

lembaga pcngabdian masyarakat untuk menindak lanjuti dan menerapkan model 

pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Kedua, kondisi dilingkungan ITM 

masih belum terlaksana unit pengumpul zakat, oleh sebab itu sekarang saatnya 

ITM untuk menyabut baik sosialisasi model pengelolaan ZIS untuk usaha 
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produktif Ashnaf dan menerapkan di lingkungan ITM, begitulah isi kata sambutan 

oleh rektor ITM saat penutupan sosialisasi. Ketiga, dalam kata penutupan 

sosialisasi rektor !TM juga menyampaikan bahwa untuk melakukan penerapan 

model pcngelolaan ZIS untuk usaha prod uktif Asbnaf di kampus !TM maka 

sangat dipcrlukan nota kesepakatan (MOU) antara pihak Tim penelili dan 

BAZDASU dengan pihak !TM. 

4.2.1.1.3 Sosialisasi kepada Muzakki di l'oltek Gcncsa 

Sosialisasi skala kecil juga telah di lakukan dcngan direktur Poltek Genesa 

Medan. Tim peneliti juga menyapaikan tujuan dan manfaat penerapan model 

pengelolaan ZIS untuk usaha produkt if Ashnaf. Tujuan sosialisasi model 

pengelolaan ZlS untuk usaha produktif Ashnaf adalah memperkenalkan d3n 

diharapkan pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf dapat diterap 

di lingkungan Poltek Genesa dalam rangka pengentasan kemiskinan. Scdangkan 

manfaat pengelolaan ZIS untuk usaha produkti f Ashnaf adalah untuk 

mensinergikan kegiatan penel it ian dan pengabdian masyarakat yang ada 

dilingkungan Poltek Genesa serta pada akhirnya aktivitas para dosen mcningkat 

dan sekaligus dapat meningkat akredibilitas program studi dan Poltck Gcnesa 

secara keseluruhan. 

Ketika tim peneliti mengusulkan kepada direktur Poltek Gcnesa untuk 

sosialisasi dcngan skala yang lebih besar, bcliau menjawab boleh dan akan 

dibicarakan dengan pimpinan yayasan Poltek Gcnesa. Kami tim peneliti diboleh 

untuk mensosialisasikan pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf kc 

pimpinan yayasan Poltek Genesa. Hasil tim pcnclili terhadap pimpinan yayasan 

Poltek Gencsa sebagai bcrikul. Pertama, kctua Yayasan Poltek Gencsa sangat 
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merepon tentang tujuan dan manfaat sosialisasi pengelolaan ZIS untuk usaha 

produktif Ashnaf. Respon kcscrusan kctua ini dibuktikan dengan mengatakan 

bahwa "Zakat saya pertama kali akan disalur untuk usaha produktif Ashnar·. 

Ketua Yayasan Poltek Gencsa mengatakan Tim pcneliti bahwa " Saya butuh 

AcJion segera, bukan sekedar berbicara konsep semeta". Kedua, pimpinan 

Yayasan Poltek Gcncsa sangat merespon dibenwknya unit pcngelola zakat di 

lembaga Poltek Genesa. 

Tim pencliti mengusulkan untuk sosialisasi yang lebih di Poltek Gcncsa, 

Ketua Yayasan Poltek Genesa menjawab dengan mempersilahkan ditentukan hari 

dan waktu dan silahkan unsur pimpinan dan para dosen lTM sccara keseluruhan 

untuk aktif mengikuti sosialisasi pengclolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. 

Tim pcneliti mempersiapkan untuk sosialisasi yang lebih besar yang terdiri dari 

Nara sumber, dan persiapan kusumsi. Materi sosialisasi terdiri dari pertama, 

tentang hukum zakat dan pengelolaan ZlS oleh pihak BAZDASU. Materi kedua 

tentang menerapan model pengelolaan ZlS untuk usaha produktif Ashnaf dan 

aplikasinya dalam kelompok binaan usaha produktif. 

Hasil sosialisasi model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

dcngan skala bcsar di kampus Poltek Gcnesa dapat disimpulkan. Pertama, secara 

keseluruhan sosialisasi tentang pengclolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

sangat direspon oleh direktur dan bcrta pimpinan lainya untuk diterapkan di 

lingkungan Pohek Genesa. Respon direktur dan bersama unsur pimpinan lain di 

tunjukan dengan meinstruksi secara langsung kcpada ketua lembaga pcngabdian 

masyarakat (LPM) unruk menindaklanjuti dan menerapkan model pengelolaan 

ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Kedua, kondisi dilingkungan Poltek Gcncsa 
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belum melaksanakan unit pengumpul zakat, oleh sebab itu sckarang saamya 

Poltek Genesa untuk menyabut baik sosialisasi model pengelolaan ZlS untuk 

usaha produktif Ashnaf dan mcncrapkan di lingkungan Poltek Genesa, begitulah 

isi \uua sambutan olch direktur saat penulupan sosialisasi. Ketiga, dalam kata 

pcnutupan sosialisasi direktur juga menyampaikan bahwa melakukan pencrapan 

model pengclolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf di kampus poltek Gencsa 

maka sangat diperlukan nota kesepakatan (MOU) antara pihak Tim peneliti dan 

BAZDASU dcngan pihak poltek Genesa. Silahkan ketua lembaga pengabdian 

masyarakat Poltck Genesa untuk mcnyusun program untuk menyambul 

soasialisasi pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. 

4.2. 1.2 Sosialisasi kepada Mut!lkki Bad an di Perusahaan BUM!~ 

Studi ini telah mengsosialisasikan kepada perusahaan BUMN seperti PT N 

II , PT N IV di Medan. 

4.2.1.2 Sosialisasi kepada Muzakki di PTN 11 

Sosialisasi skala keciltelah dilakukan dengan Perusahan Perkebunan PT N 

II. Tim peneliti men)'apaikan tujuan dan manfaat pencrapan model pengelolaan 

ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Tujuan sosialisasi model pengelolaan ZIS 

untuk usaha produktif Ashnaf adalah memperkenalkan dan diharapkan 

pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnar dapat diterap dilingkungan 

Perusahaan Perkebunan PTN II dalam rangka pengentasan kemiskinan. 

Scdangkan manfaal pengelolaan ZIS untuk usaha produkti f Ashnar adnlah untuk 

mensinsergikan kegiatan CSR yang ada dilingkungan perkebunan serta pada 

akhimya aktivitas sckaligus dapat mcningkat akred ibilitas kinerja CSR secara 

keseluruhan. 
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Hasil pcmbicaraan dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, bahwa 

secara kcseluruhan pengelolan zakat belum ada di PTN II dan pengelolaan 

sedekah sudah digalakan di BKM Mesjid PT ll. Pengelolaan dana lnfaq dan 

sedekah telah mulai disalurkan untuk produkti f seperti membiyai untuk 

pendidikan anak tidak mampu mulai SO, SMP, SMA dan bahkan untuk 

mahasiswa. Tctapi untuk usaha produktif ashnaf belum dilakukan dari dana ZIS, 

untuk usaha produktif telah tennasuk dalam bag ian aktivitas CSR yang dilakukan 

di lingkung perusahan perkebunan. Kedua, sangat diperlukan keberpihakan 

pimpinan untuk mengerakan untuk mcningkatan kcsadaran berzakat dan berimfaq 

di lingkungan perusahaan pcrkebunan. Keberpihakan tidak hanya sekedar 

himbauan akan tctapi pimpinan perusahaan harus terlibat secara langsung yang 

disertai dengan kebijakan yang mengwaj ibakan bcrtakat. Ketiga, Tim pcneliti 

mengusulkan untuk melakukan sosialisasi secara skala lebih besar, mercka 

menjawab kalau tentang itu harus diajukan secara fonnal keperusahaan dan harus 

mengikuti prosedur dan membutuhkan waktu agak lama. 

4.2.1.2.2 Sosialisasi kepada Muzakki di PTN IV 

Studi ini telah sosialiasasi sccara skala kecil telah dilakukan dengan 

Pcrusahan Perkebunan PT N IV. Tim pcneliti juga menyapaikan tujuan dan 

manfaat penerapan model pcngelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Tujuan 

sosialisasi model pcngelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf adalah 

memperkcnalkan dan diharapkan pcngclolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

dapat diterap dilingkungan Perusahaan Perkebunan PTN IV dalam rangka 

pengentasan kemiskinan. Sedangkan rnanfaat pengelolaan ZIS untuk usaha 

produktif Ashnaf adalah untuk mensinsergikan kegiatan CSR yang ada 
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dilingkungan perkebunan serta pada akhirnya aktivitas sekaligus dapat meningkat 

akredibi litas kinerja CSR secara keseluruhan. 

Hasil pembicaraan dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertm11a, bahwa 

secara keseluruhan pengelolan dana zakat untuk usaha produktif ashnaf belum 

dilakukan belum ada di PTN IV. Tetapi untuk usaha produktif ashnaf belum 

dilakuka n dari dana ZIS, untuk usaha produktif tclah termasuk dalam bagian 

aktivitas CSR yang dilakukan di lingkung perusahan perkebunan. Kedua, sangat 

dipcrlukan keberpihakan pimpinan untuk mengcrakan untuk meningkatan 

kesadaran berzakat dan berimfaq di lingkungan perusahaan perkebunan. 

Keberpihakan tidak hanya sekedar himbauan akan tctapi pimpinan perusahaan 

harus terlibat secara langsung yang disertai dengan kebijakan yang 

mengwaj ibakan berzakat. Ketiga, Tim peneliti mengusulkao untuk melakukan 

sosialisasi seeara skala lcbih besar, mcreka menjawab kalau tentang itu harus 

diajukan secara formal kcperusahaan dan harus mengikuti prosedur dan 

membutuhkan waktu agak lama. 

4.2.2 Sosialis:lsi kcpada Muzakki lndividu 

Muzaki individu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Muzaki 

individu yang memiliki usaha persorangan misalnya pedagang wlok mas, grosir, 

dan rnuzaki di lingkungan Mesjid. 

4.2.2.1 Sosialisasi kepada Kelompok l'edagang Toko E mas 

Sosialisasi skala kecil juga telah dilakukan dcngan Kclompok pengajian 

Pcdagang Toko Emas. Tim peneliti j uga mcnyapaikan tujuan dan manfaat 

pencrapan model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Tujuan 

sosialisasi model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf adalah 
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mcmperkenalkan dan diharapkan pengclolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

dapat diterap dilingkungan pedagang tokoh emas dalam rangka pengentaSan 

kemiskinan. Sedangl<an manfaat pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

adalah untuk menyalurkan dana ZIS secara lebih tepat yang ada dilingkungan 

kelompok pcngajian tok emas. 

Kctika tim peneliti mengusu\kan untuk sosialisasi dengan skala yang \ebih 

besar, beliau mcnjawab boleh dan silahkan ditentukan hari dan waktu dan kami 

siap untuk melibatkan unsur pimpinan dan anggota kelompok pengajian tokoh 

emas secara keseluruhan. Tim peneliti mempersiapkan untuk sosia\isasi yang 

lebih besar seperti persiapan Nara sumber dan kusumsi. Materi sosialisasi tcrdiri 

dari pcrtama, tentang hukum zakal dan pengelolaan ZIS oleh pihak BAZDASU. 

Materi kcdua tentang mencrapan model pcngclo\aan ZIS untuk usaha produktil' 

Ashnaf dan aplikasinya dalam kclompok binaan usaha produktif pada kelompok 

pengajian toko emas. 

Hasil sosialisasi model pcngelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

dcngan skala bcsar di kelompok pengajian pedagang toko emas dapat 

disimpulkan. Pertama, secara keseluruhan sosialisasi tentang penge\olaan ZIS 

untuk usaha produktif Ashnaf sangat direspon oleh kelompok pengajian pedagang 

toko cmas untuk diterapkan di \ingkungannya. Respon ketua dan bcrsama unsur 

anggotn lainany di tunjukan dengan ban) ak pertanyaan yang \ontarkan olch 

kelompok pengajian pedagang toko emas tentang usaha produktif Ashnaf. Kedua. 

kondisi pemahaman tentang hukum dan pengelolaan mcreka bclum 

tersosialisasikan dan cara menghitung zakat penghasilan dari usaha toko emus 

juga bclum mcreka bclum paham. Sehingga kelompok pcngajian pedagang toko 
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satu setclah 6 bulan dijual beca tcrsebut, kedua setclah bcjalan II bulan juga 

dijual bccak tersebut, dan kctiga I, 4 bulan juga becak terdijual untuk kepeluan 

kebutuhan keluarganya. Pak Moro mengatakan bahwa semenjak itu kami tidak 

lagi melakukan pendistribusian zakat kami secara pendekatan produl..1if. 

Tim peneliti mengusulkan untuk menyalurkan dana zakat BAZDASU 

karena BAZDSU telah melakukan pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

dan Bapak Moro dapat sepenuhnya menyerahkan pengelolaan dana zakat untuk 

Usaha Produktif Ashanaf dari sebagian kecil jumlah zakat Bapak .. Pak Moro 

menjawab baik kami musyawarahkan dulu dcngan keluarga. 

4.2.2.3 Sosialisnsi kepada Muzaki lndividu di \i ngkungan Mesjid 

Sosialisasi skala kecil juga tclah dilakukan kepada BKM Mesjid 

lkhlasiyah Jl Tuamang. dan Mesjid Al-lstiqomah di komplek Veteran Mcdan 

Estate. T im peneliti juga menyapaikan tujuan dan manfaat penerapan model 

pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf. Tujuan sosialisasi model 

pengelolaan ZIS un!Uk usaha produktif Ashnaf adalah memperkcnalkan dan 

diharapkan pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf dapat diterap 

dilingkungan Mesjid dalam rangka pengcntasan kcmiskinan. Sedangkan manfaat 

pengclolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf adalah untuk menyalurkan dana 

ZIS secara lebih tepat yang ada dilingkungan Mcsjid. 

Ketika tim peneliti mcngusulkan untuk sosialisasi dengan skala yang lebih 

besar BKM Mesjid, beliau mcnjawab bolch dan silahkan ditentukan hari dan 

waktu dan kami siap untuk melibatkan unsur pimpinan BKM dan jemaah 

pengajian secara keseluruhan. T im pcncliti rncmpersiapkan untuk sosialisasi yang 

lcbih bcsar seperti persiapan Nara sumber dan kusumsi. Materi sosialisasi terdiri 
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dari pertama, tentang hukum zakat dan pengelolaan ZIS oleh pihak BAZDASU. 

Materi kedua tentang menerapan model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif 

Ashnaf dan aplikasinya dalam kelompok binaan usaha produktif pada mesjid 

masing-masing oleh Tim peneliti. 

Hasil sosialisasi model pengelolaan ZIS untuk usaha produlctif Ashnaf 

dengan skala besar di Mesjid Al-lklasyiah di Jalan Tuamang Kota Medan dapat 

disimpulkan. Perrama, secara keseluruhan sosialisasi tentang pengelolaan ZLS 

untuk usaha produktif Ashnaf sangat dircspon olch pimpinan BKM Mesjid 

lklasyiah untuk ditcrapkan di lingkungannya. Respon pimpinan dan bersama 

jemaahnya di tunjukan dcngan banyak pertanyaan yang lonwkan oleh pcserta 

yang hadir tentang usaha produktif Ashnaf. Kedua, kondisi pemahaman tentang 

hukum dan pengelolaan olch para Muz.akki di lingkungan mesj id bclum 

tersosialisasikan belum tersampaikan mereka. Sehingga BKM Mesjid lklasyiah 

mengusul untuk diadakan pengajian tentang zakat secara berkelanjutan. Ketiga, 

dalam kata penutupan sosialisasi ketua juga menyampaikan bahwa melakukan 

pcncrapan model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif akan rapat dulu sebelum 

dibuat nota kesepakatan (MOU) antara pihak Tim peneliti dan BAZOASU dengan 

pihak BKM Mcsj id lklasyiah. 

Hasil sosialisasi model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf 

dcngan ska\a besar di Mcsjid AI lstiqomah di Medan Estate Pcrcut Sei Tuan Lau 

Oendang dapat disimpulkan. Pertama. secara keseluruhan sosialisasi tentang 

pcngelolaan ZIS untuk usaha produktif Ashnaf sangat juga direspon olch 

pimpinan BKM dan jemaah untuk diterapkan di lingkungannya. Respon pimpinan 

dan bersama jemaahnya di tunjukan dengan banyak penanyaan yang lontarkan 
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oleh pcserta yang hadir tentang usaha produktif Ashnaf. Ada yang mcngusul 

lakukan penjaringan ashnaf dilingkungan Mesjid segera untuk dilakukan. Kedua, 

kondisi pemahaman tcntang hukum dan pengelolaan oleh para Muzakki di 

lingkungan mesjid belum optmal terlisasi. Sehingga BKM mengusul untuk 

diadakan pengajian tentang zakat secara berkelanjutan. Ketiga, dalam kata 

penutupan sosialisasi ketua juga menyampaikan bahwa melakukan penerapan 

model pengelolaan ZIS untuk usaha produktif akan rapat dulu sebelum dibuat 

nota kcsepakatan (MOU) antara pihak Tim peneliti dan BAZDASU dengan pihak 

BKM Mesjid Allstiqomah. 

4.2.3 Kunjungan Vitasi Kelompok Usaba Ashnaf 

Tim peneliti telah melakukan kunjungan kelompok usaha ashnaf keusaha 

kuliner rnakanan dan minuman, kerjinan sapu dan ternak. Usaha Mas No, Usaha 

TST, Pedagang keliling veteran, Kulineran makanan dan rninuman di Pasar 

ten bung, Tukang Pangkas, kerajin sapu, temak karnbing, dan temak ayarn. Tujuan 

diadakan kunjungan kelornpok usaha ashnaf ke usaha adalah untuk menularkan 

jiwa kewirausaha di kalangan anggota kelompok usaha ashnaf yang scdang 

diberdayakan. 

4.2.3.1 Kunjungan Kelompok Usaha Ashnaf kc Usaba Kulineran 

Ada beberapa tempat Kulincr Makanan dan Minuman dijadikan sebagai 

tempat kunjungan visitasi kelompk usaha produkti f ashnaf. Pertama, Tim penel iti 

telah dilakukan dengan mcmbawa rombongan kelompok usaha ashnaf untuk 

berkunjung ketempat Usaha Mas No. Usaha Mas No awalnya kira-kira empat 

tahun di mulai dengan usaha jualan air kelapa rnuda, kemudian ditambah jualan 

bakso. jualan jus, dan ditambah warung nasi. Usaha Mas No dalam em pat tahun 

40 



sangat cepal perkembangannya. Sampai penelitian ini dilakukan omset usaha Mas 

No sudah mencapai lima puluh juta lebih. Usaha Mas No layak dijadikan tempat 

kunjungan oleh kelompok Usaha Ashnaf yang sedang diberdayakan dalam studi 

ini. 

Setclah melal<ukan negosiasi tentang kunjungan visitaSi kclompok usaha 

ashnaf dengan Mas No sebagai pemiliki usah<L Hasil negosiasi memperbolehkan 

tim peneliti untuk melakukan l<unjungan visitasi kelompol< usaha ashnaf ke 

tempat Usaha Mas No. Sesuai dengan hari dan waktu yang disepakati maka tim 

peneliti dan rombangan kelompok usaha ashnaf mengkunjungi Usaha Mas No. 

Anggota kclompok usaha ashnaf mel ihat dan memperlajari serta bertanya tentang 

proses pembuatan air kclapa muda, bakso, soto, dan macam-macam tninuman. 

Anggota kclompok usaha ashnafmempelajari cara membuat racikan bumbu sctiap 

menu yang adakan diperdagangkan. Yang menarik dalam kunjungan ini adalah 

pemilik mcmperbolehkan untuk belajar bejualan disini kapan saja. Semoga Usaha 

Mas No selalu berkembang dan berjaya Am in Alahuma A min. 

Kedua, Tim peneliti telah membawa rombongan kelompok usaha ashnaf 

untuk berkunjung kctempat Usaha TST Oesi Puri 79 yang beralamat di jalan furi. 

Usaha TST Desi Puri 79 mulai berjualan tahun 1989 dan awaln) a hanya 

berjualan jus buah. kemudian ditambah jualan minuman TST, kopimi:-.., l..opi cino. 

kopi millo, dan ditambah nasi goreng, indomi, lipo me dan mitiau. Usaha ini 

direncanakan akan menjual jus buah. dan jualan sate. Usaha TST Oesi Puri 79 

telah berjaya mulai tahun 1989 sampai sekarang tetap bertahan walaupun sudah 

banyak orang lain bcrjualan dcngan jenis yang sama. Sampai pcnclitian ini 

di lakukan omset usaha TST Ocsi Puri 79 sudah mcncapai em pat puluh jutn lcbih. 
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TST Dcsi Puri 79 layak dijadikan tempat kunjungan oleh kelompok Usaha Ashnaf 

yang sedang dibcrdayakan dalam studi ini. 

Setelah melakukan negosiasi tentang kunjungan visitasi kelompok usaha 

ashnaf dengan usaha TST Desi Puri 79. Hasil negosiasi memperbolehkan tim 

peneliti untuk melakuk.an k.unjungan visitasi kelompok usaha ashnaf ke tempat 

TST Dcsi Puri 79. Sesuai dcngan hari dan waktu yang disepakati maka tim 

peneliti dan rombangan kelompok usaha ashnaf mengkunjungi TST Desi Puri 79. 

Anggota kelompok usaha ashnaf melihat dan memperlajari serta bertanya tcntang 

proses pembuatan TST, dan macam-macam minuman. Anggota kelompok usaha 

ashnaf mempelajari cara mcmbuat racikan TST dan membuat setiap menu yang 

adakan diperdagangkan. Yang menarik hasil kunjungan ini adalah pcmilik 

mempcrbolehkan anggota kelompok usaha ashnafuntuk belajar disini kapan saja. 

Semoga Usaha TST Oesi Puri 79 berkembang dan berjaya selalu Amin Alahurl\3 

A min. 
Ketiga, kunjungan ke pcdagang keliling veteran dari sekoleh-sckolah. Tim 

peneliti telah mcmbawa rombongan kelompok usaha ashnaf yang berbeda untuk 

bcrkunjung ketempat ke pedagang k.eliling veteran yang beralamat di konplek 

veteran. Jenis usaha pcdagang keliling veteran terdiri dari roti bakar, bakso, sosis 

dan makanan me serta lainya. Usaha pedagang keliling veteran ini dilakukan 

secara berl<eliling dari sckolah-sekolah yang menjajakan makanan anak-anak. 

Usaha pedagang kcliling veteran layak dijadikan tempat kunjungan oleh anggota 

kelompok usaha Ashnaf yang sedang diberdayakan dalam studi ini. Usaha 

pedagang keliling veteran ini bermodalan kecil-kecilan, mulai modal Rp 250 000 

dan dcngan berscpcda sudah bisa berjualan dari sekolah kesekolah. Untuk jualan 
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bakso joel juga tidak mempcrlukan modal keci l yaitumulai Rp 350.000 ditambah 

tempat berjualan yang dipasang dibelakang sepada atau scpcda motor. Secara 

keseluruhan pcdagang keliling yang ada di komplek veteran ini membutuh modal 

yang relatif keci l, hal ini sangat pas ke lompok usaha ashnaf yang sedang 

diberdayakan. 

Tim pcncliti dcngan anggota kelompok usaha ashnaf melakukan 

kunjungan visitasi terhadap pedagang kcliling yang ada di komplek veteran. 

Ketika para pcdagang menuggu anak sekolah keluar istrahat dan pulang kami tim 

pcneliti dan anggota usaha ashnaf melakukan diskuasi dengan para pedagang 

tentang permodalan usaha, proses pembuatan racikan makan yang akan dijual. 

perkembangan usaha dan hambatan yang dihadapi dari satu pedagang kepedagang 

lainya. Yang menarik hasil kunjungan in i adalah para pedagang ini 

mempcrbolehkan anggota kelompok usaha ashnaf untuk berdiskusi bagaimana 

proses peracikan dan menjajakannya. Semoga Usaha Pedagang kelil ing 

berkcmbang dan berjaya selalu A min Alahuma A min. 

Keempat, Kulincran makanan dan minuman di Pasar tembung di sore 

hingga malam hari. Tim pencliti telah mcmbawa rombongan kelompok usaha 

ashnar untuk bcrkunjung ketempat Kulineran makanan dan minuman di Pasar 

tenbung. Kulineran makanan dan minuman di Pasar tenbung memiliki persatuan 

khusus pedagang kaki lima di pasar tembung. Kulineran makanan dan minuman 

di Pasar tenbung ini memiliki bermacam-macam usaha antara lain !ontong, nasi, 

siomcy martabak., dan lain lainnya. Kulineran makanan dan minuman di Pasar 

tenbung layak dijadikan tmpat kunjungan anggota kelompok usaha ashnaf yang 

scdang dibina dan diberdayakan. 
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Tim pencliti dan anggoto kelompok usaha ashnaf secara meraton dari saru 

pedagang ke pedagang lain unruk melakukan kunjungan visistasi. Di sela-sela 

wkatu para pedagang kulincran tembung in i rombangan kami metakukan 

pembicaran tentang poses peracikan bumbu, mcnyajikan makanan dan minuman, 

perkembangan usaha dan hambatan yang dialami para pedagang di pasar 

tembung. Yang menarik hasil kunjungan ini adalah pemilik mempcrbolchka.n 

anggota kelompok usaha ashnaf unruk bclajar disini kapan saja. Semoga Usaha 

pedagang kulineran tembung ini berkembang dan berjaya selatu Amin Alahuma 

A min. 

4.2.3.2 Kunjungan Kelompok Usaba Asboaf ke Usaba Kerajioao Sapu, 
T crnak Ka mbing, dan Ternak A yam. 

Tim peneliti telah melakukan kunjungan kelompok usaha ashnaf keusaha 

kerjinan sapu. temak kambing dan temak ayam di desa medan senembah. Tujuan 

diadaJ..an kunjungan kelompok usaha ashnaf kc usaha kcrjinan sapu, temak 

kambing dan temak ayam adalah untuk menularkan jiwa kewirausahaan di 

kalangan anggota kclompok usaha ashnafyang sedang dibcrdayakan. 

Pertama, Tim peneliti telah membawa rombongan kelompok usaha ashnaf 

untuk berkunjung beberapa tempat UsaiUI Kerjinan Sapu di desa mcdan senambah 

Tajung Morawa. Desa Medan Senembah sangat tcrkenal dengan desa pengegrajin 

sapu. Usaha pengrajinan sapu ini telah dilakukan secara turun temurun. Sekarang 

perkembangan usaha peggrajin sapu ini rnasih tctap eksis dan jaya walaupun di 

terpa dengan mahal bahan ijuk dan dengan adanya sekarang sapu dari bahan 

plastik. Desa Medan senembah ini juga rnengembangkan usaha temak kambing 

dan ternak ayarn. Di esa medan senembah ini disamping usaha kerajian sapu 

mcrckajuga mempun~ai usaha temak kambing atau ayarn. 
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Sesuai dengan hari dan waktu yang discpakati maka tim peneliti dan 

rombangan kelompok usaha ashnaf mcngkunjungi kerajian sapu. Anggota 

kelompok usaha ashnaf melihat dan mempcrlajari scrta bertanya tentang proses 

pcmbuatan sapu, dan macam-maeam kerajian yang lain. Anggota kelompok usaha 

ashnaf mempelajari cara memasarkan hasil sapu yang adakan diperdagangkan. 

Yang mcnarik hasil kunjungan ini adalah pemilik mempcrbolehkan anggota 

kelompok usaha ashnaf untuk belajar disini kapan saja. Semoga Usaha kcrajian 

Sapu berkcmbang dan berjaya sclalu Amin Alahuma A min. 

Kedua, Tim peneliti tclah membawa rombongan kelompok usaha ashnaf 

untuk berkunjung beberapa tempat Usaha Kambing Plcser di desa medan 

senambah Tajung Morawa. Sekarang Desa Medan Senembah mulai terkenal 

dengan desa perternak kambing. Usaha pcrternak kambing ini dilakukan sebagai 

dampak adanya kesulitan dalam peregrajin sapu ijuk. Sekarang perkembangan 

usaha perternak kambing ini sangat berkembang dan jaya. Desa Medan senembah 

ini juga mengembangkan usaha temak ayam. 

Scsuai dengan hari dan waktu yang discpakati maka tim pcneliti dan 

rombangan kelompok usaha ashnaf mengkunjungi usaha tcrnak kambing blezer. 

Anggota kelompok usaha ashnaf melihat dan mcmperlajari serta bcrtanya tentang 

cara mcmlihar kambi ng blezser, dan cara pembcrian makan serta memiliharanya 

Anggota kelompok usaha ashnaf mcmpelajari eara mcmelihara hasil usaha 

kambing termasuk kesehatannya. Yang menarik hasil kunjungan ini adalah 

pemilik mempcrbolehkan anggota kelompok usaha ashnaf untuk belajar disini 

kapan saja. Tim pcneliti dan anggota kelompok ashnaf ditawari bila bapak mau 

memlihara kambing kami siap mencarikan penjenis induk yang baik. Semoga 
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Usaha kerajian temak Kambing berkembang dan berjaya selalu Amin Alahuma 

A min. 

Ketiga, Tim peneliti tclah membawa rombongan kelompok usahn ashnaf 

untuk berkunjung ke tempat Usaha Temak Ayam Siam di desa medan senambah 

Taj ung Morawa. Sekarang Desa Medan Senembah mulai tidak hanya terl<.enal 

dengan desa pcnggrajin sapu dan pertemak kambing terpi juga ternak ayam siam. 

Usaha perternak ayam ini dilakukan sebagai dampak adanya kesulitan dalam 

peregraj in sapu ijuk. Sekarang perkembangan usaha pcrtemak ayam ini juga 

bcrkcmbang dan jaya didesa ini. Permitaan akan ayam siam masih banyak dan 

pcluang pasar sendiri ada walaupun harganya relatif mahal untuk per ekor. 

Sesuai dengan hari dan waktu yang discpakati maka tim pcneliti dan 

rombangan kclom(>Ok usaha ashnaf mcngkunjungi usaha temak ayam siam. 

Anggota kelompok usaha ashnaf mcl ihat dan memperlajari serta bertanya tentang 

cara memlihar ayam siam, dan cara pemberian makan serta memiliharanya 

Anggota kclompok usaha ashnaf mempelajari cara memelihara hasil usaha 

kambing terrnasuk kesehatannya. Yang menarik hasil ku1~ungan ini adalah 

pemilik mcmpcrbolehkan anggota kelornpok usaha ashnaf untuk belajar disini 

kapan saj a. Tim pcneliti dan anggota kelornpok ashnaf ditawari bila bapak mau 

memlihara kambing kami siap mencarikan penjenis induk yang baik. Semoga 

Usaha ayam siam berkembang dan berjaya selalu Am in Alahuma Amin. 
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4.2. PEMBAllASAN PENELITIAN 

4.2.1 Tngkat Kctercapain Uji Coba Model Nasinvan dkk (2009) Secara 
l'cnuh dcngan Pola Pclatibao dan l'endamping 

Tujuan penelitian ini pada tahap lil tahun 2012 adalah diharapkan 

menerapan uji coha model Nasirwan dkk (2009) dengan pola pelatihan 

pendapingan secara sepenuhnya dapat berhasil mengentaskan kemiskinan 

Kelompok Usaha Produktif Ashnaf, sehingga para ashnaf dapat dikeluar dari garis 

kemiskinan dan dapat berubah menjadi eaton Muzakhi. Pada tahap Ill tahun 2012 

ini tclah dilakukan kegiatan sosialisasi kcpada para muzakki secara menyeluruh. 

kunjungan visitasi ke usaha-usaha berhasil hagi anggota kelompok usaha ashnar 

yang sedang diberdayakan dan penelitian tahap ke Ill ini tetap melakukan 

pendampingan.Tujuan kunjungan visitasi ke usaha-usaha berhasil bagi anggota 

kelompok usaha ashnaf yang sedang diberdayakan untuk mentranper cncrgi 

dorongan motivasi mcnjadikan para anggota kclompok usaha ashnaf mcnjadi 

wirausaha yang andal dan profesional dan mampu mcngelola usaha mcrcka 

dengan baik dan dengan pcrcaya diri yang tinggi. 

Hasil analisis bahwa uji coba penerapan Model Nasirwan dkk (2009) 

dengan kegiatan pola pelatihan pendapingan secara sepenuhnya belum dapat 

berhasil mengentaskan kemiskinan Kelompok Usaha Produktif Ashnaf, Tetapi 

beerapa ashnaf sudah dapat dikeluar dari garis kemiskinan dan sudah dapat 

berubah menjadi calon Muzakhi. Berdasarkan analisa bahwa kegiatan sosialisasi 

secara menycluruh dan melanjutkan pola pelatihan pendapingan terhadap 

Kelompok Usaha Produktif Ashnaf telah berdampak langsung secara singnifikan 

terhadap keberhasilan Kelompok Usaha Produktif Ashnaf yang sedang bcrjalan 

walaupu masih kecil dampaknya. Hal ini Tim pcneliti berkeyakinan kalau kita 
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serius kita akan memperoleh hasil yang lebih baik. Kelompok Usaha Produktif 

Ashnaf harus didorong untuk memiliki energi motivasi tentang wirausaha yang 

kuat, andal dan profesional serta percaya diri yang tinggi untuk berusaha. 

B i Ia digambarkan tingkat keberhasilan penerapan model Nasirwan dkk 

(2009) pada tahap llltahun 2012 ini adalah telah berbeda tingkat keberhasilan 

pcnelitian tahap I tahun 20 I 0 dan tahap II tahun 2011 yang lalu. Perbedaan hasi1 

penelitian tahap 111 tahun 2012 ini tersebut sebagai berikut. Pertama, hasil studi 

menunjukan ada 3 anggota dari kelompok ashnaf desa medan sencmbah yang 

berhasil keluar dari tingkat kemiskinan. Kctiga anggota kelompok yang berhasi1 

ini yaitu Mas Suandi usaha pengejin sapu dan usaha temak kambing blezer, Mas 

Hariadi usaha pcn!k,arajin sapu dan usaha tcrnak kambing blezer, dan Mas Suandi 

usaha penggrajin sapu dan ternak ayam siam. Ketiga anggota kelompok uasha 

ashnaf yang berhasil kcluar dari tingkatan kemiskinan ini merupakan kelompok 

usaha produktif ashnaf dari BAZDASU dan kctiga mcrekan telah berhasil 

mengcluarkan zakat disalurkan ke BAZDASU. Kedua, pemerintah propinsi dalam 

hal in i Gubenur telah membuat insrruksi No. 4 51-121141 00/20 12 tertangga I 27 

Descmber 2011 yang mengharus tingkat golong di potong infaq dan sedckah pada 

pcjabat dan pengawai ditingkat dinas SKPD pemerintah propinsi. Gubenur 

Sumatera telak mengeluarkan kepurusan sekitar sebulan yang lalu tentang setiap 

diwajibkan mengeluar zakat terhdap pcjabat ditingkatan ekselon dan di potong 

langsung bcndahara dan hal ini scdang dirapakan uantuk pelaksanaannya. Hal ini 

telah belaku selan1a tahun 2012 ini. Hal ini tentu sangat bcrdampak positif 

tcrhadap sumber pencrimaan BAZDI\SU. Ketiga, hasi1 sosialisasi tarhadap 

Muzakki ada indikadi positif umuk menyalurkan sebagian zakat untuk usaha 
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produktif sepcni lTM dan Yayasan Pohek Genesa Medan. Keempat, jumlah 

Muzzakki yang membayar zakat BAZDASU ada melami peningkatan untuk tallUn 

20 12 bi la dibandingan dengan tahun sebelumnya. 

Berdasarkan hasil tahap Ill tahun 20 12 ini dapat disirnpulkan bahwa 

tingkat ketercapaian keberhasilan dalam menerapkan model Nasirwan dkk (2009) 

baru pcrada pada model dasar Nasirwan dkk (lihat gambar) di bawah ini. 

Ada tiga anggo<a kelompolc uusaha ashnaf 
Bchasil Keluar dnri Kcmiskin(ln, namun 
tetap diterapakan Pol a Pendampingan 

tcrhadap Ketompolc Usaha Ashnaf 

II 
~ 

2. BA.ZDASU 

II 
Gombar. 4./.lmplikrui Model Dasar Nasirwan dkk ditahc1p rahun 2012 

Sementara pihak Mu1.akhi Badan yang merupakan perluasan I Model 

Nasirwan dkk, pihak Mu.takhi Badan yang merupakan perluasan 3 Model 

Nasirwan dkk dan Pemerintah Dacrah yang merupakan perluasan 4 Model 

Nasirwan dkk telah dapat di rungsikan dalam mendorong k.eberhasilan Kelompok 

Usaha Produktif Ashnaf. Semetara peran Muzakki individu dan dunia usaha perlu 
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ditingkmkan sccara kebelanjutan oleh BAZDSU dapat terlibat seeara penuh 

keberpihakannya tchadap Kelompok Usaha Produktif Ashnaf. 

Berdasarkan hasil pengamatan tim peneliti banyak hal yang harus untuk 

kcdepan yaitu; penama pola pcndampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan 

terhadap kelompok. usaha produk.tif ashnaf tetap dilak.sanak.an. Kcdua, k.etcrlibatan 

sccara penuh pihak. Pemerintah Oaerah dan Muzakki Badan tetap dipertahank.an. 

kctiga ketcrlibatan sccara penuh pihak. Muzaki, Dunia Usaha, dan pihak Muzak.hi 

lndividu sangat perlu digalakan. Keepat, saat perlu dibuat PERDA yang diusulkan 

kc pada DPROSU. 



BAB Y 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ocrdasarkan hasil pcmbahasan penelitian ini akan disajikan beberapa 

kesimpulan dan saran. 

5.1. Kcsimpulan 

I. Tclah tcrwjud kesepakatan antara Tim pcneliti, OAZDASU, Pcmerinlah 

Dareah dan Muzakki Badan unluk memberdayakan dan pendampingan usaha 

produklif ashnaf dalam uapaya kcluar dari kemiskinan. 

2. Telah Mclanjutan Uj i Coba Model Nasirwan dkk (2009) secara penuh di tahap 

Ill tahun 2012. 

3. Pencliti Ielah melakukan kegialan sosialisi kepada masing Muzaki dalam 

Model Pengelolaan Usaha Produktif Ashnaf 

4. Peneliti Ielah melakukan kcgiatan pendampingan berkelanjutan terhadap 

kelompok usaha produklif ashnaf dalam Pengelolaan Usaha Mercka. 

5. Harus ditingkat kepereayaan dan keterlibatan Para lndividu dan Dunia Usaha 

untuk meyalurkan zakatnya sebagai sumber dana peru ditingkatkan 

6. Tingkat Ketercapaian Kebcrhasilan Pelaksanaan Uji Coba sccara penuh 

Model Nasirwan dkk (2009) pad a tahap lll tahun 2012 ini telah berha~il 

melibatkan pihak Pemerintah Daerah dan pihak Muzakhi badan 

5.2. Saran 

I. Masih sangat perlu dilakukan Pola Pemberdayaan dan Pendampingan sccara 

kcberlanjutan 

3. Sangat perlukan dibuat PERDA zakat yang akan diusulkan ke pada 

DPRDSU. 
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KEMEI'ftRIAN l'ENOIIHKAN DAN KF.IIUDAVAAN 
UNlV£ RSITAS ~f..CERI MED"-'~ 

(STATE Ui'\IVF.RSm' OF MEOAN') 
L£MB.'\GA ~~·:."'it:LmAN 

( Hf..S.EA I~CIII!"STITIITE) 
Jl. W. ls!qnd!( l•sr. v .. t ntak P9a Nri.IM? MrdulOU I Itlp. l06J) t/§J6757. fu. (06U 661§757. erau (06U 66tl36S 1•1w llH.E-maU; 

PtM1jtiu llti!!!'dtfll 'ebM «t•- Mf!<l'tit n rn!mtd'i'•mail.ro~n. 

SURAT PER.IAN.IIAN Pf.NGGUNAI\N Ot.NA (SP2D) 
No.: I 9$1 /UN33.8/KEP/KU/20 12 

l'llda hari ini Kamis ~ lima bulan t.pril labuo dua ribu dua bclas, kluni yang bcrunda taopn eli bawah 
ini: 

I.Prot DB. Manibar Situmorang, M.SC.)'h.D : Ketua L.em~ Penelitian UniversilaS N"i"ri Medan.d:ln 

2Jufri Dbarma , M.Si 

alaS nama Rektor Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut 

I' IH!\K PERTAMA. 

: Oosen FE bcrtindak se~ Peneliti/Kc«ua pclaksana Penclilian, 

selanjutnya discbut PIUAK KEDUA. 

Kedua bclah pihak seeara bcrsama1>.;> telah sepakat mengadakon Surat PCfjanjian PeniJ&unaan Oano (SP20) 

untuk melakukan Penclilian yang dibiayai dati Oiljen Oikli Tahun Angg;no 2012 sesuai surat perjanjian 

penugasan Nomor: 038/S~HIPIJOil. Binlimbmas/11112012. tanggal 7 Maret 2012, OP2M Dikti Oepdikbud untuk 

Peneli1ian Stralegjs Nasional deogan ketentuan .ebagai bcrik-ut: 

Pasal I 

I'IHAK PERTt.MA memberi tugas kepada PIHAK KEOUA, dan PII IAK KEOUA membcn- tugas tersebut unruk 
me111ksanakan pcnclitian deopn judul : • Pen<npan Model Pengembangan dan Pembcnlayaan Msyaraklll Miskin 
dcngan Mengoptimalkan PengeloiW> Zakat, lnfoq dan sedekah (ZIS) unruk usaha produktif Ashnaf pada 
Ba:Wazu" yani menjadi lnnggungjawob PlHAK KEDUA dcngao rnasn kclja ro (scpuluh) buJcm. rerhiiUng 
mulai bulan mare! s/d 13 Nopcmbct 2012. 

Pasal 2 

Pekeljaan dililksanakan oleb PIHAK KEDUA aras dasar ketentuan yanJ: merupakan bagian tidak terpisah dari 
DP2M ini yaitu: 

I , Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003; Tenmng Sistcm Pendidikan Nasiooal 
2. Undang-Undang Rcpublik Indonesia No. 17 Tahun 2003; Tenumg Keuang.M Negam. 
3. Un<W!g-Undan£ Republik Indonesia No. 0 I Tahun 2004; Perbendaharaan Negara.. 
4. Und:mg-Undang Nepa Rc-publik Indonesia No. IS Tahun 2004; Tenllln& Pemeriksaan dan TniJ&ungja-.·ab 

Negano. 
5. Pemturan Percsiden No. 47 Tllhun 2009, Tentang J>emben1ukan dan Orgnnisasi Kcrnentcrian Ncgara; 
6. Keputusan Menteri Peodidikan dan Kebudayaan No. 14224/A.AJ/KU/2012, Tentang Penpngkatan Pcabat 

Perbendabaraan /Peogelola Keuanpn Pada Direktoral Pcnelitian dan Pengabdian Kepeda Masyaraklll; 
7. Peraturan Menteri Peodidikan Nasional No.36 Tahun 2012. Tentang Organisasi dan Tata Kcuangan 

Kementeria.n Pendidikan Nasional; 
8. Peraturan Direktur Jendenll Pendidikan Tinggi Kemcn1erian Pcndidikan dan Kcbudayaan Republik 

Indonesia Hamor 02aiDIKTIJKcpl2012; 
9. Keputusan Di.rektur Jenderal Pcndidikan TiniJ&i Kementerian Pendidiloln dan Kebudayaan Republi~ 

Indonesia Nomor : 13/DIKTI/Kep/2012. Tentans Penugasnn Penelitinn Stratcgis Nasiona1 bagi Oosen 
Perguruan TinJ!gi Tahun Aggaran 2012: 

10. Danar lsian Angg;no (DIPA) Nomor : OS41023-04.101~012, Tentang 9 Oesembcr2012: 
Jl. Surnt Perjanjia.n Pc:nugasan Oalam Rangka Pelaksnnaan Progmrn Penelititln Strategi-5 Nasional Tahun 2012 

Dikti Dcpdikbud. 

Untuk pclaksanaan pcngawasan dan pengendalian peketjaan adalah L.embaga l'enelitian Unimed dan sistcm 
pcngendalian internal (SPI) Unimed. 



\ .. 

Pasal 4 
I. PlliA.K PERTAMA mcmbcnbn dana penelitian tasebut pada pasal I scbcsar Rj>. 84.000.000,· 

(Delapan puluh empatjuta rupiah), S«:ara bemhap. 
2. Tah11p pcrwt•• $Cbesar 70% yaitu Rp. 58.800.000,· (Lima puluh de Iapan juta delapan ratli.S ribu rupiah) 

dibayarbn sewaktu S<nl Petjanjian Pcna&unaan Dana (SP20) ini ditandatanpni oleb kedua belah pihak. 
3. Tallap l<edua sebesar 30% yaitu Rj>. 25.200.000,· (Dua puluh limajUla dua niUS ribu rupiah) 

dibayarl<an setelab PIHAK KEDUA menyerahl<ao laperan hasil Penelitian dan bukti pen~cluaranl pcniJ&tlllMn 
dana pcnclitian kepada PIHAK PERTAMA. 

4.PIHAK KEDUA membayarpajalc(PI'II)sebesar 15%darijumlahdana penelitianyang clitcrima danfotocopy 
Bukti pcmbayaroo diserah.kan ke Lc:mbaga Pcnelitian 2 rangkap. 

Pasal 5 

I. PlHAk K.EDUA menyelcsaikan dan mcnyerahkan laporan hasil pcoelitiM sebagaimana dimaksud dalam pasal 
I SP20 ini selambet-\ambemya tantPI 3 Nopcmber 2012. 

Pasal 6 

I. PIHA.K KEDUA mcoycrahl<an laponln kemajuan pclaksanaan peneutian poling bmbai lllltggal 
10 Agustu> 2012 dan PlliAK KEDUA menyampaikan draft laperan akhir penelitian paling Iomba! 
tanggal 19 Ol<tober 2012. Untuk pelaksanaan seminar yang di Koordinasi oleh Lemlit dan laperan akhir 
peoelitian sebagoimana disebut dalam pe.sal I sebanyak 3 (delapan) examplar baata soft copy . 

2. PIHAK KEDUA harus menyampaikan nasl<ah anikcl hMil penelitian dalarn bc:ntuk c:ompact disk (CD) 
untuk diterbitkan p3lla jumal Nac;ional Terakreditasi a1au Jurnal lntcmasional dan bukti pengiriman 
disenakan dalam laporan. 

3. Scbelum tapor.m akhir penelitian diselcsaikan. PIHA.K KEDUA mclai:DI:an desiminasi basil penelitian 
melalui forum yang akaa dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian. 

4. Seminar penelitian dilakukan di lembaga Penelitia.n deng.an mengundang dosen dan mahasiswa sebagai 
pesena seminar Lembaga Pcnelitian. 

S. Balian pelaksanaan semi..,. dimaksud (makalah) disampail<an ke Lc:mbaga Pcnelitian sebanyak 2 (dua) 
examplar pada Ta~l 10 Oktobc< 2012. 

6. Bukti pengeluaran keuangjlll (kuitansi) dan RAB menjadi llrSip pada PIHAK KEOUA dan I (satu) 
raogl<ap diserahkan ke lmlbl&a Penclitian dalam bentuk taporan penggunaan dana penelitian paling 
lambal tanggal 3 Nopember 20 12.yang pembiayaannya dibebankan l<epada PIHAK KEOUA. 

7. Dana penelitian lahap kcdua 1idak dapal dicai_rkan jika bukti pengeluarnn keunn&nn belum discnlhkan oleb 
peneliti, dan dikembalil<an ke Kas Ncgara jika melewati batu akhir SP20. 

8. SistemMil<a laponm akhir penelitian horus mernenuhi ketcntuan sebapi bcril:ut : 
a. Bentuklukuran kenas kwnno 
b. Wama cover disesuaikan dengan keLcntuan yang diletapk:ao olch Ditjen Dikt dalam buku Pandu an 

Edisi VIII Tahun 2011. 
c. Dibawah bagian kulit cover depan ditulis : dibiayai oleb Oircktorat Jcndetal Pendidil<an Tinggi. 

Kementerian Pendidikan dan Keb\•dayaan sesm~i dellgan sum\ Perjanjian Pt.t.ak5anaan Pentlitian 
Stratgis Nasional No. OJ81SP2WP2/DiL Litabmas/IW20 12 tanggal 7 Maret 2012. 

d. Mclampirkan Sural Petjanjian Pengunaan Dana (SP20) pada lampiran laponn. 
Habisnya masa elaksanaan pcnuga.'l!n penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan 

Pasal 7 

I. Apabiln PIHAK KEDUA tidak dapnt menyelesaikan penelilian sebagairnana tersebut dalam pasal 5 
maka PIHAK KEDUA dikcnakan sanksi harus mcngembalikan d3na yMg tclah diterima nya ke Kas 
Neglll1L 

2. I PIHA.K KEDUA harw menyampaikan Surat Pcmyaman telah menyelesaikan scluruh pekeljaan yang 
mcnyelesuikan selurul1 pekerjaan yang dibuktil<an dengan Oerita Ac~ra Pcnyelesaian Pekctjaan (BAPP) 
kepada PIHAK PERTAMA dengan mcoyenakan "softeopy'' Loporan Hasil Penugasan Pcnelitiao 
Stnnegis Nasiooal dalarn rormat -pdi" ke Din:ktoral Penelitian Pcngabdiao kepada Masyarokat , 
Dircklorot Jenderal Pendidikan Tinggi sebagaimana dimnksud dalam pasal 1 sclambat-lambatnya pada 
tangpl 3 Nopember 2012. 

3. Apabila baias waktu pe.laksanaan penugasan penelitian ini PIHAK KEDUA belum m<nyerahkan hasil 
pekerjaan seluruhnya kepada PIHAK PERTAMA, maka PIIIAK KEOUA dikcnakaa denda sebesar 1% 
(satu pennil) setitll) h.ari kecerlambatan sampai den_ga.n setinggi tingginya 5% (lima perscn) dari nilai surat 
Petjanjian Pcnupsan Pcnelitian Stratcgis Nasional , terilitung dari tangpl jatuh tempe yang telah 
ditempbn sompai dcnpn berakbimya pembayaron dana penugasan pcnelitian oleb 0Vd<tora1 Pcnelitian 
dan Pcngnbdian kepada masyarakat, Dircktorat Jcnderall'cndidikan Tinsgi, Kemcntcrian Pendidil<an dan 
Kcbudayaan. 



Pasal 8 
Laporan Akbir Pcnelitian ini dibuat rangkap 8 (delapan) dcogan ketcntuan sebagai beri~-ut: 
l (satu) pada Perfustakaan nasional 
I (satu) pada POU LIPI 
I (saru) pada DAPENAS 
I ( sa1u) perpustakaan p«guruan tinggi 
I (satu) pada l.em~ Penelitian Unimed 

Pasal 9 

a. Hal-hal dan sepia sesuatu tang berl<cnaan dengan kewajibon pajak ben>pa pembelian banln& dan , 
PPn. PPh dan P".i""1"'jak lain sesuai dengan peraruran yang berlaku, dibayarkao oleh PIHAK 
K£0\JA kc Kas N<pR. 

b. Hasil penupsan penclitian berupa peralalan daniatau alai yang dibcti dari ktgjatan penelitian ini 
adalahmilil< IIC1I"L 

Pasaf 10 

lufri Dbanna, M.Si 
NlP.197207212005011003 
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2. Sosialisasi Yayasan, PT, PTPN 2, LPP dan PTPN 4 Tg1 02 s/d 16 Ju1i 2012 

Sosialisa.sl di PTPN 2 



Sosialisasi PTPN 4 



Sosialisasi Di Perguruan Tinggi UMA 



Sosialisasi Di PTPN 3 



Sosialisasi Yayasao Perguruao Tinggj STMlK Ganesba 



Sosialisasi LPP 



3. Dokumentasi Sosialisasi Muzakki Badan Usaha (Toko Mas) Tg 28 Agustus 2012 





4. Dokumentasi Sosialisasi Muzakki lndividu LPM ITM Tgl 04 September 2012 



5. Dokumentasi Sosialisasi BKM Mesjid Jlchlasyiah Tgl 06 September 2012 





6. Dokurnentasi Sosialisasi BKM Mesjid lstiqomah Tgl6 September 2012 





7. Dokumentasi Visitasi Magang AshnafTgl9 sld 16 September2012 

Vis ltasi Asbnaf Panclog 





Visitasi Ashnaf Marendal 





Visitasi AJbnaf Letda Sujono 



Visitasi Asbnaf MAndala 





Visitasi Ash oaf Batang Kuis 





Vlsitasi Asbnaf Veter11n Lau Dendaag 





8. Dokumentasi Pelepasan dan Pengarahan AshnafTgl 20 September 2012 di BAZDA 





9. Dokumentasi Magang AshnafTgl24 Sid 27 Seplember 2012 
Magang di Usaha Air Kelapa dan Bakso 



Magang Di Kuliner Tembung 



Magang Visitasi ke Pedagang Roti Keliling 

Magang Visitasl Ke Pedagang Mie Kelillng 



Magang Vlsitasi Ke Pedagang Bakso Kojek Keliling 



Magang Visltasi Ke Tukang Paogkas 



10. Dokumentasi Magang AshnafTgl 01 sld 04 Oktober2012 

Magang Vlsitasi Ke Usaha Ayam 



Magang Visitasi Ke Usaha Kambing Blazer 



Magang Visitasi K~ Usalla Sapu 



CURRICULUM VJT AE 

ICETUA PE ELlTl 

I. Nama lengkap dan gelar 

2. Tempal 1anggal lahir 

3. Jenis kelamin 

: Jufri Darma, SE, M.Si 

: Bonjol, 21 Juli 1972 

: laki-laki 
: Perumahan Arena Lestari I No. 31 

4. Alamat 
Jln. Pembinaan Dsn 3 Desa Bandar Setia 

Telp. 081330000747 

5. Pangkatl gol .Nip 
: Pena\a Muda Tk.V Ul-bl 

197207212005011003 

: Asisten Ahli 6. Jabatan Fungsional 

7. Fakultaslprogram Studi 

8. Perguruan tinggi 

: Ekonomi/Pendidikan Akuntansi 

: Universitas Negeri Medan 

9. Bidang kcahlian : Akuntansi 

I lasi l Pcnclitian 

No Judul 
TallUn 

Pengaruh Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi 

I 
dan Tingkal Suku Bunga SBI Terhadap Return 2004 
Saham (Stud i Empiris Pada Emiten Manufaktur 
Di Bursa Efek Jakarta) 
Anal isis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

2 
Tingkat Pengungkapan lnformasi Laporan 2004 

Tahunan (Annual Report) Emiten Pad a 

Perusahaan Oi Bursa Efek Jakarta. 
Model Pengembangan dan Pemberdayaan 

3 
Masyarakat Miskin dengan Mengoptimalkan 2009 
Pcngelolaan Zakat, lnfaq, dan Sedekah (ZIS) 
pada BAZDA Propinsi Sumatera U\ara 

Penerapan Model Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin dengan 

4 
Mengoptimalkan Pengelolaan Zakat, lnfaq 2010 

dan Sedekah (ZIS) Untuk Usaha Produktif 
AshnafPada BAZDASU. 

Sumbcr Dana 

Sendiri 

P. Dosen Muda 

Oikti 

Dikti 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila ditemukan 



dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak kesesuaian dengan kenyataan, saya 

sanggup menerima sisikonya. 

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam peng1\juan Hibah Penelitian Strtegis Nasional 

Medan, 30 Oktober 2012 

Jufri Darma. SE .. M.Si 

NIP: 19720721200501003 



IDENTITAS DIRI 

I. Anggota Peneliti I 

1.1 Nama lengkap dan gelar Nasirwan, SE., M.Si 

1.2 Jabatan Func.siona1 Lektor I Penata Muda tk.l /llld 

1.3 NlPINIK/NO 196807122001121002 

1.4 Tempat tan c.11.al lahir Batu Cengaum, 12 Juli 1968 

1.5 Alamat Rumah Komplek Veteran B lok C 81 Laut 
Dendang Medan Estate 

, 

1.6 Nomor TelepOn 061 7385160 

1.7 NomorHP 081370418530 

1.8 Alamat Kantor Jl. Willem Iskandar Pasar V Mcdan 

1.9 Nomor Telepon (061) 6613365, 6613276 / (061) 6614002, 
6613319 

1.10 Ala mat e-mail nasir.albi@gmail .com 

1.11 Mata Ku1iah Yanc. diamou I. Metodologi Penclitian 
2. Akuntansi Keuangan Lanjutan I dan II 
3. Pcngatar Akuntansi 
4. Studi Kelayakan Bisnis 

11. Riwayat Pendidikan 

2.1. Program SI S2 

2.2. Nama PT Universitas Universitas Gadjah Mada 

Muhammadiyah 
Sumatcra Utara 

2.3. Bidang llmu Akuntansi Akuntansi 

2.4. Tahun Masuk 1990 1997 

2.5. Tahun Lulus 1995 1999 

2.6. Judu1 Skripsi/ Tesis Ana lisa Laporan Arus Reputasi Penjamin Emisi 

Kas Pada PT Perkebunan Return Awal Return 15 
Nusantara II Tanjung Hari Sesudah I PO dan 

Morawa Mcdan Kinerja Perusahaan I th 
Sesudah IPO di BEJ 

2.7. Nama Pembimbing Drs. Syahrul Rambe Or. Suwardjono 
Drs Zainu1 Bahri Torong 
M.Si 

• lii.Pengalaman Penelitian 
Pendanaan 

NO Tahun J udu1 Penelitian Sumber Jlh Outa R-p) 

1 2006 Perbedaan Persepsi Akuntan Pendidik Dikti Rp8.000.000. 

dan Mahasiswa Pria!Wanita Terhadap PKW 
Kode Etik Al..untan dan Etika Bisnis, 



• 

• 

• 

serta kepastian Hukum sebagai 
Variabel Moderating 

2 2007 Persepsi Do sen dan Mahasiswa Mandiri Rp2.000.000 

Akuntansi Terhadap Akuntansi Sektor 
Pubilk Di Medan 

3 2008 Pengembangan Model Pembelajaran Dikti Rp25.000.000. 

Akuntansi Sektor Publik berbasis HB 
kompenten bagi mahasiswa dan dosen 
di Sumut 

4 2008 Penyusunan Bahan aJar Akuntansi Dana Rp2.500.000. 

Keuangan lanjutan I dengan Rutin 

collaborative dosen dan mahasiswa Unimcd 

dalam upaya peningkatan kualitas 

perkuliahan di FE Unimed 

5 2008 Anal isis Penerapan model Dana Rp5000.000. 

pembclajaran dalam mata Kuliah Riset 

Pengantar Akuntansi di Fakultas Grend 

f.konomi kota meda 

l 2009 Model Pengembangan dan Dikti Rp92.000.000 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin 

dengan Mengoptimalkan Pengelolaan 
Zakat, ln faq, dan Sedekah (ZJS) pada 

BAZDA Propinsi Sumatera Utara. 

(Sebagai Kctua Penelitian) 

Dikti Rp60.000.000. 
2. 2010 Pencrapan Model Pengembangan dan 

Masyarakat Miskin Pemberdayaan 
dengan Mengoptimalkan Pengelolaan 
Zakat, lnfaq dan Sedekah (Z!S} Untuk 

Usaha Produktif Ashnaf Pad a 

BAZDASU. (Sebagai Ketua 

Penclitian} 

IV. Pcngalaman Penulisan Artikel dalam Jurnal 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume Nama Jumal 

I 2008 Pengaruh budgetery Goal Voi1No2 Jumal 

Clwrateristics Terhadap Januari 2008 Kaputama 

Kinerja ·-

Semua data yang sa) a isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila ditemukan dikemudian hari 

tcrnynta dijumpai ketidak kesesuaian dengan kenyataan, saya sanggup mcncrima 

sisikonya. 



t 
• 

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memcnuhi salah satu 

persyaratan da lam pengajuan Hibah Penelitian Strategis Nasional 

Medan, 30 Oktober 2012 

Nasirwan SE .• M.Si 

NIP. 196807122001121002 



IDENTITAS DllU 

I. Anggota Peneliti 2 

1.1 Nama lengkap dan gelar Hasyim, S.Ag, SE, MM 

t 1.2 Jabatan Fungsional Penata Muda Tk.U ni-b 

1.3 NIPINIKINO 196501252005011001 

1.4 Tempat tanggallahir Bantu!, 25 Januari 1965 

'1.5 Alamat Rumah Komplek Vetpur Blok B No. l9 

Desa Medan Estate Kec. Percut Sei Tuan 

1.6 Nomor Telepon -
1.7 NomorHP 08163130558 
1.8 A lam at Kantor J I. Willem Iskandar Pasar V Medan 

1.9 Nomor Telepon (061) 6613365,66 13276/ (061) 6614002, 
6613319 

1.10 Alamat e-mail mas.as vi m417il.!!ma i !.com 
I. II Mala Kul iah Yanidiamou I. Hukum Bisnis 

2. SKB 
3. Menajemen Pen!!alaman Wisata 
4. Komunikasi Ski! 

.. 

2. I. Program Sl 52 
2.2. Nama PT a. Universitas Islam Universitas Budi Luhur 

Surakata 
b. Universitas Medan 

Area 
2.3. Bidang lhnu a. Syariah llmu Hulwm 

b. Manajemen 
2.4. Tahun Masuk a. 1988 2000 

b. 2001 
2.5. Tahun Lulus a. 1995 2002 

b.2004 
2.6. Judul Skripsil Tesis a. Kajian Hukum Islam Pengaruh !klan dan 

Mengenai Peran PPAT Personal Selling 
dalam Perjajian Jual Terhadap Penjualan Polis 
Beli Sebelum Adanya Pada PT AXA Medan 
Hak Tanggungan 

b. Analisa Kepuasan 
Mahasiswa Terhadap 
Kinerja STIE Harapan 



.-

' 

• ,. 

2.7. Nama Pcmbimbing a. Jolm Sutrisno SH., Drs. M. Supannoko MA. 

MM. Ph.D. 
Drs. Syamsuri M.A. Ratna Supannoko SE., 

b. Jhon Hardy SE., M.Si MA. 
Hery Syahrial SE., 
M.Si 

lli.Pengalaman Penelitian 
Pendanaan 

NO Tahun Judul Penelitian Sumber J lh (Juta Rp) 

I 2009 Model Pcngembangan dan Dikti Rp92.000.000 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
dengan Mengoptimalkan Pengelolaan 
Zakat, lnfaq, dan Scdekah (ZI S) pada 
BAZDA Propinsi Sumatera Utara. 
(Sebagai Anggota Pcnelitian) 

2. 2010 Penerapan Model Pengembangan dan Dikti Rp60.000.000. 

Masyarakat Miskin Pcmberdayaan 
dengan Mengoptimalkan Pengclolaan 
Zakat, lnfaq dan Sedekah (ZIS) Untuk 
Usaha Produkti f Ashnaf Pad a 

BAZDASU. (Sebagai Anggota 

Pcnelitian) 

3 Pengaruh !klan pada Media Televisi Dana Rp 2.000.000. 

terhadap Proses Pengambilan Mandiri 

Kcputusan Konsumen dalam Membeli 
Rokok Sampoerna pad a PT HM 
Sampoema (Studi Kasus Mahasis\\a 
Ekonomi FE UNIMED) 

IV. Pcngalaman Penulisan Artikelllmiah 

No Tahun Judul Artikelllmiah Volume NamaJumal 

I 2010 Pengaruh Penembangan Karir 09No. 02 Jumal 

dan Kepuasan Kcrja terhadap Desember Ekonomi 

Kinerja K31)'\van PT Telkom 2010 Pasca Sarjana 

Tbk Kanbeldatal Medan Unimed 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipcrtanggungjawabkan secara hukum. Apabila ditemukan dikemudian hari 



' 

l 

tcmyata dijumpai kctidak kesesuaian dengan kenyataan, saya sanggup mcnerima 

sisikonya. 

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Strtegis Nasional 

Medan, 30 Oklober 2012 

~ 
Hasvim. S.Ag. SE. MM 
NfP: 196501252005011001 



IDENTIT AS DIRJ 

I. Anggota Peneliti 3 

1.1 Nama lengkap dan gelar Drs. H. Syu'aibun, M.Hum 

1.2 Jabatan Fungsional Lektor Kepala/ Pembina Tk.UIV-b 
1.3 NlP/NlKINO 150235960 
1.4 Ternpattanggal lahir Sci Kepayang Tengah, 21 Oktober 1959 
1.5 i\lamat Rumah Jalan Juang 45 No.6 I Medan Estate 
1.6 Nomor Telepen 061 7385910 
1.7 NomorHP 08126040435 
1.8 Alamat Kantor Jl. Willem Iskandar Pasar V Medan Estate 
1.9 Nom or Telepen -
1.10 Alamat e-mail Svuaibun231@vahoo.com 
1.11 Mata Kuliah Yang diarnpu I. Hukum Tata Negara 

2. llukum Perbankan 
3. VU. Zakat dan Haji 
4. Hukum Wakafdi Indonesia .. 

II. Rtwayat Pendtdtkan 

2.1. Program S l S2 
2.2. Nama PT lnstitut Agama Islam Universitas Indonesia 

Negcri Medan 
2.3. Bidang lhnu Syariah llmu Hukum 
2.4. Tahun Masuk 1980 1996 
2.5. Tahun Lui us 1986 1998 
2.6. Judu1 Skripsi/ Tcsis Doubtful Accounts Konsepsi Musya" arah 

Dalam Pandangan Menu rut Islam dan 
11ukum Islam lmplemcntasinya dalam 

Sistcm Ketatanegaraan 
Indonesia Pada Masa 
Orde Baru. 

2. 7. Nama Pembimbing Or. H. Abdulah Syah MA Prof. Drs. H Achmad 
Muhammad Hayat SH Chotib 

H. Dahlan Thaib, SH., 
M.Si . . 

11I.Pengalarnan Penehttan 

NO Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber J1h (Juta Rp) 
I 2009 Model Pcngembangan dan Dikti Rp92.000.000 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
dengan Mengoptimalkan Pengelolaan 
Zakat, Infaq, dan Sedckah (ZIS) pada 
BAZDA Propinsi Sumatcra Utara. 
(Sebagai Anggota Penelitian) 



2. 2010 Penerapan Model Pengembangan dan Dikti Rp60.000.000. 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
dengan Mengoptimalkan Pengclolaan 
Zakat, lnfaq dan Sedekah (ZIS) Untuk 
Usaha Produktif Ashnaf Pad a 
BAZDASU. (Sebagai Anggota 
Penelitian) 

IV. Pengalaman Penulisan Buku 

No Tahun Judul Buku Jumlah Penerbit 
Halaman 

I 2010 Memperkuat Peran Umat 196 Cipta Pustaka 

Islam Media Perintis 

Scmua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipcrtanggungjawabkan secara hukum. Apabila ditcmukan dikemudian hari 

tcrnyata dijumpai ketidak kcsesuaian dcngan kenyataan, saya sanggup menerima 

sisikonya. 

Demikian Biodata ini saya buat dengan scbenamya untuk memenuhi salah satu 

pcrsyaratan dalam pengajuan Hibah Penclitian Strtcgis Nasional 

Medan, 17 Oktober 20 II 

Drs. H. Syu' aibun. M.Hum 
NIP. I SO 235 960 



Pcnjclnsan T arnbaha n T entang 
J ob D . escriotwn 

No Nama Ke~tiatnn TanP.Runf!.iawab 
Tim Pcneliti dan BAZDASU melenjutkan pola Nasirwan, SE.Msi, 

l 
pendampingan berkelanjutan terhadap kelompok Usaha Hasyim, S.Ag, SE, MM 
Produktif Ashnaf dan menerapan program pemangangan dan Drs. H. Syu'aibun, 

I pada usaha sejenis yang sudah berl1asil. M.Hum 

Melibatkan Muzakki Badan, Dunia Usaha, l'cmerinlah 
Nasirwan, SE.Msi, Jufri 
Dar~na, SE, M.Si, dan 

2 Daerah dan Muzakki Lndividu dalam pemberdayaan Drs. H. Syu'aibun, 
melalui pelatihan kelompok Usaha Produkl if Ashnaf M.Hum serta Staf 

Nasirwan, SE.Msi, Jufri 

3 
Pemangangan Ashnaf secara bergiliran untuk kelompok Darma, SE, M.Si, dan 
usaha ashnaf yang telah dibina Drs. II. Syu'aibun, 

M.Hum serta Staf 
Meningkatkan Kerja Sarna dengan Para Muzakki Badan NasiJ·wan, SE.Msi, 

4 
mclalui sosialisasi dan membentuk UPZ serta Hasyim, S.Ag, SE, MM 
mengusulkan kelompok Usnha Produktif Ashnaf yang dan Star 
sudah di bentuk unluk disalurkan :z.akatnya 
Meningkatkan Kerja Sarna dcngan Dunia Usaha melalui Nasirwan, SE.Msi, Jufri 

5 
sosialisasi dan membentuk UPZ serla mcngusulkan Darma, SE, M.Si, dan 
kelompok Usaha Produktif Aslmaf yang sudah di bentuk Drs. II. Syu'aibun, 
dan telah dibina untuk disalurkan zakatnya. M.Hum scrta Staf 
Meningkatkan Kerja Sarna dengan Pemerintah Daerah Nasirwan, SE.Msi, Drs. 
melalui sosialisasi dan membentuk UP% scrta H. Syu'aibun, M.Hum 

6 mengusulkan kelompok Usaha Produktif Ashnaf yang dan Hasyim, S.Ag, SE, 
sudah di bentuk dan telah dibina untuk disalurkan MM Serta Staf 
:z.akatnya. 
Mcningkatkan Kerja Sarna dengan Mu:z.akki lndividu Nasirwan, SE.Msi, 
melalui sosialisasi dan rncmbentuk UPZ scrta Hasyim, S.Ag, SE, MM, 

7 mcngusulkan kelompo~ Usaha Produktif Ashnaf yang Drs. H. Syu'aibun, 
sudah di bentuk dan l.elah dibina untuk disalurkan M.Hum, Jufri Darma, SE, 
zakatnva. M.SidansWT 
Meningkatkan Kerja Sarna dcngan BKM Mcsjid-Mesj id Nasirwan, SE.Msi, Drs. 
melalui sosialisasi dan membentuk UPZ serta H. Syu'aibun, M.Hum 

8 mengusulkan kelompok Usnha Produktif Ashnaf yang dan Hasyim, S.Ag, SE, 
sudah di bcntuk dan telah dib ina untuk d isalurkan MM serta S1af 
:z.akatnva. 

Nasirwan, SE.Msi, Drs. 

9 
Mengsinergikan UPZ-UPZ yang sudah terbentuk selama H. Syu'aibun, M.Hum 
ini dan Hasyim, S.Ag, SE, 

MM serta Staf 
Nasirwan, SE.Msi, Drs. 

10 Sosilisasi dengan DPRD tentang !'erda zakal 
H. Syu'aibun, M.Hum 
dan l lasyim, S.Ag, SE, 
MM serta Staf -
Nasirwan, SE.M.Si, dan 

II Pengolah data dan Pembahasan l'cnel it ian Anggota Penelitian 

12 Seminar Hasil di BAZDASU. Lemlit UNIMED. dan di Nasirwan, SE.M.Si 
J akarta/dikti Hasyim, S.Ag, SE, MM 

13 Pcn~W~ndaan Laooran Peoelilian dan Pengiriman Anikel S~af l'enelitian 




